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 ABSTRAK
 Nina Widyastuti. K3207034. PENERAPAN CONTEXSTUAL TEACHING
 AND LEARNING (CTL) UNTUK MENINGKATKAN KREATIVITAS
 DALAM PELAJARAN GAMBAR BEBAS PADA SISWA KELAS IV
 SEKOLAH DASAR NEGERI SUMBERSARI 01 KECAMATAN SINE
 KABUPATEN NGAWI SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN
 2011/2012, Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
 Universitas Sebelas Maret, Juli. 2012.
 Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam
 menggambar bebas dengan menerapkan model pembelajaran Contexstual
 Teaching And learning (CTL) pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
 Sumbersari 1 Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi semester genap tahun pelajaran
 2011/2012.
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subyek
 penerima adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Sumbersari 1 tahun pelajaran
 2011/2012 yang berjumlah 14 (empat belas) siswa. Penelitian ini dilaksanakan
 dalam 2 (dua) siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: perencanaan
 tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi/ pengamatan, dan refleksi. Penelitian
 ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Juni 2012. Teknik pengumpulan
 data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, kajian
 dokumen, dan pelatihan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
 ini adalah teknik deskriptif komparatif dan teknik analisis kritis yang berkaitan
 dengan proses belajar-mengajar.
 Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat dengan adanya
 peningkatan kemampuan menggambar bebas pada siswa kelas IV Sekolah Dasar
 negeri sumbersari 1. Pada siklus I banyaknya siswa tuntas dari ke tiga aspek
 adalah 57,1% dari 14 siswa dan pada siklus II dari tiga aspek meningkat menjadi
 75,6 %.
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan tersebut dapat disimpulkan bahwa
 model pembelajaran CTL dapat meningkatkan kreativitas siswa menggambar
 bebas pada mata pelajaran seni budaya kelas IV SD Negeri Sumbersari 1 tahun
 pelajaran 2011/2012 meningkat 18,5%.
 Kata Kunci: CTL, Kreativitas, Menggambar Bebas.
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 ABSTRACT
 Nina Widyastuti. THE APPLICATION OF CONTEXTUAL
 TEACHING AND LEARNING (CTL) TO IMPROVE STUDENT
 CREATIVITY IN FREE DRAWING SUBJECT AT THE STUDENT OF
 GRADE FOUR SUMBERSARI 1 ELEMENTARY SCHOOL, SINE,
 NGAWI ACADEMIC YEAR 2011/2012. Minor thesis, Surakarta: Faculty of
 Teacher Training and Education. Sebelas Maret University Surakarta: 2012.
 The aim of this research is to improve student creativity in free drawing
 subject by applying Contextual Teaching and Learning model of grade four
 Sumbersari I elementary school, Sine, Ngawi, in academic year of 2011/2012.
 This research is using a class action mechanism which its subject were
 fourth grade students at Sumbersari 1 elementary school in academic year of
 2011/2012 which amounted to 14. This research is conducted in two cycles. Each
 cycle consist of four stages: planning, implementation, observation, and reflection.
 This research is conducted on January up to June 2012. The data was collected
 using an observation, interview, documentation review, and training techniques.
 The data technical analysis used is a comparative description analysis and critical
 analysis techniques which related to teaching and learning proccess.
 The results of this class action can be seen with an ability improvement
 in free drawing at the student of grade four in Sumbersari 1 elementary school.
 The number of student whose falue completed n cycle I is 57, 1 % and
 increased to 75,6% in cycle II.
 Based on the results of this research can be concluded that the application
 of Contextual Teaching and Learning model can improve student creativity in free
 drawing on the subjects of cultural arts at the students of class IV Sumbersari I
 Elementary School, Sine, Ngawi in academic year of 2011/2012 increased to
 18,5%
 Keywords : CTL, creativity, free drawing
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 MOTTO
 Hidup memerlukan pengorbananan. Pengorbanan memerlukan
 perjuangan. Perjuangan memerlukan ketabahan. Ketabahan memerlukan
 keyakinan. Keyakinan pula menentukan kejayaan. Kejayaan pula akan
 menentukan kebahagian.
 (Safruddin)
 Hidup tak selalu indah tapi yang indah akan slalu hidup dalam kenangan.
 (Safruddin)
 Masa depan yang cerah selalu tergantung pada masa lalu yang
 dilupakan. Kamu tidak dapat hidup terus dengan baik jika kamu tidak
 melupakan kegagalan dan sakit hati dimasa lalu. (Anonim)
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Dalam upaya memenuhi kebutuhannya yang sedemikian luas, manusia
 dituntut untuk membuat sarana dan prasarana kehidupan. Agar manusia dapat
 memenuhi sarana dan prasarana tersebut, manusia perlu dilatih supaya memiliki
 ketrampilan. Dalam latihan ini diperlukan pendidikan yang dimulai sejak dini
 meliputi ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. Prioritas pendidikan nasional
 yaitu perlu dikembangkan adanya visi pendidikan yang berwawasan keunggulan.
 Wawasan yang dimaksud adalah kemampuan dunia pendidikan dalam
 mewujudkan (mengaktualisasikan) secara maksimal dan berkelanjutan segenap
 potensi yang ada untuk meraih prestasi yang terbaik disetiap aktivitas belajar
 diberbagai jenjang, jenis dan lajur pendidikan. Aktualisasi potensi tersebut
 menyangkut kemampuan kognitif yang merujuk pada pengembangan kemampuan
 berfikir logis (kreatif), kemampuan afektif meliputi kemampuan pengembangan
 emosi secara lebih profesional dan bertanggung jawab ke arah tercapainya
 keseimbangan antara rasio, indera, persepsi emajinasi dan karsa. Pengembangan
 kemampuan afektif dimaksudkan untuk mempertinggi tanggung jawabnya
 terhadap kewajiban. kemampuan psikomotorik ditandai dengan adanya
 ketrampilan dan daya tahan fisik prima untuk menyelesaikan tugas-tugas
 akademik. (Dr.Ahmad Rofiudin & Dr.Darmayanti Zuhdi: 2001)
 Banyak upaya yang telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk
 melakukan perbaikan berkaitan dengan kualitas pendidikan. Salah satunya adalah
 dengan dikeluarkannya kebijakan pemerintah tentang disentralisasi kurikulum
 yang pada prakteknya dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan (KTSP). KTSP
 merupakan kurikulum yang disusun dan dilaksanakan ditingkat satuan pendidikan
 dengan memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang diterapkan
 oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP). Pengembangan KTSP
 disesuaikan dengan kondisi satuan pendidikan, potensi sekolah/ daerah
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 karakteristik peserta didik. Dalam KTSP, kegiatan belajar mengajar tidak lagi
 didominasi oleh guru (teacher centered), akan tetapi lebih menempatkan siswa
 sebagai subjek didik. (Sri Anitah, 2009: 31)
 Tujuan pendidikan seni rupa di sekolah adalah melanjutkan dan
 mengembangkan kesanggupan berkarya maupun melanjutkan pengetahuan seni
 rupa yang telah dimiliki anak sebelum memasuki sekolah. Anak yang kreatif tidak
 akan kekurangan akal, mereka memiliki berbagai imajinasi dalam membuat
 pembaruan, pandai memecahkan persoalan dengan cepat atau tangkas menurut
 caranya sendiri. (Muharam.E.dan Warti.S 1992: 24)
 Dalam kurikulum tahun 2004, guru diberikan kebebasan untuk
 mengubah, memodifikasi bahkan membuat sendiri silabus yang sesuai dengan
 kondisi sekolah yang ada di daerahnya. Namun selama ini kenyataannya
 pemerintah telah membuat sendiri peraturan mengajar yang terlalu ideal dan
 teoritik, sehingga dapat membatasi ruang gerak pengajar dalam memberikan
 pembelajaran yang tepat. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan
 menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud
 dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan
 fungsinya sebagai guru. Artinya guru bukan hanya pintar, namun guru juga harus
 pandai mentransfer ilmu kepada muridnya.
 Tantangan pendidikan dewasa ini untuk menghasilkan SDM yang
 berkualitas dan tangguh semakin berat. Pendidikan tidak cukup hanya berhenti
 dan memberikan pengetahuan yang paling mutakhir, namun juga harus mampu
 membentuk dan membagun sistem keyakinan dan karakter yang kuat setiap
 peserta didik sehingga mampu mengembangkan potensi diri dan menemukan
 tujuan hidupnya.( Furqon Hidyatullah, 2009: 2)
 Kemampuan keterampilan merupakan dasar bagi anak untuk berfikir
 kreatif dan terampil. Untuk itu anak harus belajar bagaimana memunculkan
 gagasan baru dalam kehidupanya. Menggambar bebas merupakan salah satu
 sarana mengajak anak didik untuk berfikir kreatif. Selama ini siswa di SD Negeri
 Sumbersari 1, Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi dalam proses belajar mata
 pelajaran seni budaya khususnya seni rupa, terfokus pada materi gambar bebas
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 masih sangat monoton. Guru selalu memberi contoh di papan tulis dan siswa
 hanya meniru gambar dari gurunya, Selain itu anak-anak meniru gambar yang
 sudah ada misalnya di buku, majalah, koran dan sebagainya. Apabila tidak ada
 perubahan dalam proses pembelajaran, maka yang terjadi adalah anak tidak dapat
 berfikir kreatif dan selalu meniru ide orang lain, sehingga pemikiran mereka tidak
 dapat berkembang.
 Killen (1988) dan Depdiknas (2005) dalam sanjaya (2006) menjelaskan
 ada 8 prinsip dalam memilih strategi pembelajaran yaitu: 1) berorientasi pada
 tujuan, 2) mendorong aktivitas siswa, 3) memperhatikan aspek individual siswa,
 4) mendorong proses interaksi, 5) menantang siswa untuk berfikir, 6)
 menimbulkan inspirasi siswa untuk berbuat dan menguji, 7) menimbulkan proses
 belajar yang menyenangkan, serta 8) mampu memotivasi siswa belajar lebih
 lanjut.
 Model pembelajaran yang tepat akan membantu kelancaran penyampaian
 materi serta berimbas pada keberhasilan (prestasi belajar) siswa. Seperti saat
 proses pembelajaran Mata Pelajaran Gambar Bebas di SD Negeri Sumbersari 1,
 Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi merupakan mata pelajaran yang
 diselenggarakan satu minggu satu kali yaitu pada hari sabtu. Pada mata pelajaran
 gambar bebas, diharapkan siswa mampu memenuhi nilai ketuntasan yaitu nilai
 tujuh. Namun dalam pelaksanaanya tidaklah demikian. Kurangnya minat siswa
 Gambar. 1
 Kegiatan belajar mengajar pada observasi awal
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 terhadap mata pelajaran gambar bebas membuat siswa kurang mampu memahami
 materi yang telah disampaikan oleh guru. Untuk itu guru harus menggunakan
 model pembelajaran yang tepat agar prestasi siswa pada mata pelajaran gambar
 bebas dapat meningkat.
 Dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran seni budaya kelas
 IV di SD Negeri Sumbersari 1, Kecamatan Sine khususnya pada pokok bahasan
 gambar bebas guru menggunakan strategi pembelajaran yang tidak tepat. Guru
 hanya menerapkan metode ceramah serta pemberian tugas dengan mencontoh
 gambar yang sudah ada. Sebenarnya materi pelajaran gambar bebas bukanlah
 materi yang sulit, namun karena model pembelajaran yang digunakan kurang
 tepat, maka proses perencanaan serta penerapanya kurang maksimal, sehingga
 prestasi belajar siswa pada mata pelajaran gambar bebas masih tergolong rendah.
 Nilai rata-rata hasil tugas pada mata pelajaran gambar bebas dalam aspek
 psikomotor adalah 67 sedangkan batas ketuntasan yang harus dicapai adalah 70.
 Pada materi gambar bebas yang dapat mencapai ketuntasan hanya 42%, (Daftar
 nilai tugas harian materi menggambar bebas 2011/2012 SD Negeri Sumbersari 1,
 Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi).
 Berdasarkan kendala-kendala tersebut maka peneliti mencoba menerapkan
 model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk mengatasi
 permasalahan yang ada. CTL Menurut Nurhadi (2003) adalah konsep belajar yang
 mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi
 dunia nyata siswa, dan juga mendorong siswa membuat hubungan antara
 pengetahuan yang dimilikinya serta penerapannya dalam kehidupan mereka
 sendiri-sendiri. Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa
 mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika mereka belajar.
 CTL, menurut Johnson (2002: 14) adalah sebuah proses pendidikan yang
 bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang
 mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan
 konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks kehidupan
 mereka sehari hari diantaranya: konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya.
 Untuk mencapai tujuan ini, sistem CTL meliputi delapan komponen yaitu:
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 membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang
 berarti, melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kerja sama,
 membuat individu untuk tumbuh dan berkembang, berfikir kritis dan kreatif untuk
 mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan penilaian autentik.
 Dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penelitian ini
 dibatasi dengan judul “Penerapan Contextual Teaching And Learning (CTL)
 Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Dalam Pelajaran Gambar Bebas
 Pada Siswa Kelas IV, Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sumbersari 1, Kecamatan
 Sine, Kabupaten Ngawi, Semester Genap Tahun Pelajaran 2011/2012”.
 B. Perumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, agar hasil
 penelitian ini mendalam dan terfokus maka dapat dirumuskan permasalahan
 penelitian sebagai berikut :
 1. Apakah dengan penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
 Learning (CTL), di SD Negeri Sumbersari 1, Kecamatan Sine, Kabupaten
 Ngawi dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa dalam menggambar
 bebas?
 2. Apa sajakah masalah yang muncul dalam penerapan model pembelajaran
 Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas IV SD Negeri
 Sumbersari 1, Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi?
 3. Apa sajakah usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah pada pelajaran
 gambar bebas?
 C.Tujuan Penelitian
 Berdasarkan perumusan masalah yaitu “Apakah dengan penerapan
 model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), di SD Negeri
 Sumbersari 1, Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi dapat meningkatkan
 kreativitas belajar siswa dalam menggambar bebas”, maka dapat peneliti
 sampaikan tujuan dalam penelitian ini adalah:
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 1. Untuk meningkatkan kemampuan menggambar bebas pada siswa kelas IV
 SD Negeri Sumbersari 1, Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi tahun ajaran
 2011/2012, sehingga dapat meningkatkan kreativitas siswa pada mata
 pelajaran seni budaya dan ketrampilan.
 2. Untuk mengukur ketercapaian tujuan yaitu 70% siswa dinyatakan tuntas
 dengan batas ketuntasan 70, dengan keberhasilan tolok ukur yaitu:
 a. Siswa mampu menuangkan imajinasinya ke dalam sebuah gambar
 nilai 70, dinilai dari ide gambar yang ada pada karya siswa.
 b. Siswa mampu menggambar dengan komposisi dan proporsi yang
 seimbang nilai 70, dinilai dari letak objek gambar.
 c. Siswa mampu mewarnai gambar dengan baik nilai 70, dilihat dari
 kesesuaian warna dengan objek.
 d. Siswa mampu membuat gambar dengan rapi dan bersih nilai 70,
 dilihat dari hasil akhir karya siswa.
 3. Untuk mengetahui dan mengatasi masalah yang muncul dalam pembelajaran
 menggambar bebas pada siswa kelas IV SD Negeri Sumbersari 1,
 Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi.
 4. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang ada.
 D.Manfaat Penelitian
 Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan penelitian ini dapat
 bermanfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut :
 1. Manfaat Teoritis
 Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini adalah :
 a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pengembangan salah
 satu teori pembelajaran menggambar bebas di Sekolah Dasar.
 b. Memperkaya teori keilmuan yang terkait dengan proses
 pembelajaran
 c. Menambah pemahaman tentang keilmuan dan penelitian serta
 merancang penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian dan
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 fokus masalah menggambar bebas dengan penerapan model
 pembelajaran CTL.
 2. Manfaat Praktis
 Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah :
 a. Siswa
 Untuk menambah pemahaman siswa dengan model pembelajran
 CTL yang diterapkan dalam pembelajaran gambar bebas serta
 memberikan motivasi belajar dan pemikiran yang lebih kreatif.
 b. Guru
 Untuk mengembangkan kemampuan dalam pelaksanaan
 pembelajaran keterampilan menggambar bebas yang benar-benar
 efektif dengan jalan penerapan model pembelajaran CTL di
 Sekolah.
 Untuk memberi gambaran tentang kompetensi guru dalam
 mengajar, dan kemampuan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
 gambar bebas, sehingga diharapkan kualitas proses dari hasil
 pembelajaran seni budaya dapat ditingkatkan.
 c. Peneliti
 Untuk menambah pemahaman tentang keilmuan dan penelitian
 guna merancang penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian
 dan fokus masalah yang berbeda.
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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 A. Tinjauan Pustaka
 1. Belajar dan Pembelajaran
 a. Pengertian Belajar
 Untuk mencapai tujuan pendidikan, seseorang harus melakukan suatu
 proses yang dapat menjadikan perubahan yang lebih baik dari keadaan
 sebelumnya. Belajar merupakan salah satu aktivitas manusia yang sangat penting
 bagi seorang pendidik maupun peserta didik. Disetiap aktivitas yang kita lakukan
 merupakan suatu proses belajar. Para ahli psikologi menetapkan berbagai definisi
 belajar, karena definisi merupakan rangkaian kalimat untuk menyatakan suatu
 konsep. Oleh karena itu, ada banyak definisi sebanyak pencetusnya walaupun ada
 persamaan dalam konsep.
 Belajar menurut Ngalim Purwanto (2007: 84) “Belajar berhubungan
 dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang
 disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana
 perubahan tingkah laku itu tidak dapat menjelaskan atau dasar kecenderungan
 pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (kelelahan,
 pengaruh obat). Gagne, menyatakan bahwa ’’Belajar terjadi apabila suatu situasi
 stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa
 sehingga perbuatannya berubah sebelum waktu ia mengalami situasi ke waktu
 sesudah ia mengalami situasi tadi. Morgan berpendapat ’’Belajar adalah setiap
 perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
 hasil dari latihan atau pengalaman. dan Withrington mengemukakan’’Belajar
 adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu
 pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian,
 atau suatu pengertian.
 Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
 “Belajar adalah suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang untuk mencapai
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 tujuan peningkatan diri, dimanifestasikan sebagai pola respon baru yang
 berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan, yang
 terjadi sebagai suatu hasil latihan secara berkesinambungan, atau pengalaman-
 pengalaman yang diperoleh dari lingkungannya.
 b. Teori Belajar
 Teori-teori belajar menurut Suyanto, Kasihani K.E dalam Muchtar, dkk (2011:3)
 antara lain :
 1) Teori Belajar Behaviorism
 Menurut aliran behavorism, belajar adalah perubahan dalam tingkah
 laku sebagai akibat dari interaksi antara siklus dan respon. Belajar sangat
 dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di dalam lingkungannya, yang akan
 memberikan pengalaman tertentu kepadanya. Belajar terjadi bila ada perubahan
 tingkah laku yang terjadi berdasarkan paradigma S-R (Stimulus-respon), yaitu
 suatu proses yang memberikan respon tertentu terhadap kejadian yang datang dari
 luar. ( Muchtar, dkk 2011: 3)
 Penerapan teori behaviorism ini sangat berkaitan erat dengan penerapan
 model pembelajaran Contexstual Teaching and learning (CTL), dimana dalam
 penerapan model pembelajaran ini, anak akan belajar lebih bermakna dengan cara
 bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
 keterampilan barunya dan mengaitkan pembelajaran dengan dunia nyata yang
 mereka hadapi sehari-hari.
 2). Teori Belajar Cognitivism
 Dalam teori ini menyatakan bahwa belajar adalah perubahan persepsi dan
 pemahaman yang tidak selalu terlihat sebagai tingkah laku. Teori ini lebih
 mementingkan proses belajar daripada hasil belajar itu sendiri. Belajar melibatkan
 proses berfikir yang sangat kompleks, pada awal diperkenalkan teori ini para ahli
 mencoba menjelaskan bagaimana siswa tersebut bisa sampai ke respon tertentu.
 Menurut teori ini, ilmu pengetahuan dalam diri seorang individu melalui proses
 interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan.
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 Penerapan teori ini juga sangat berkaitan erat dengan model
 pembelajaran Contexstual Teaching and Learning (CTL). Dimana teori ini
 mengemukakan pengetahuan seorang anak sangat dipengaruhi oleh
 lingkungannnya, lingkungan yang akan memberikan pengaruh terhadap hasil
 belajar yang mereka peroleh.
 3). Teori Belajar Contruktivisme
 Contruktivisme, ”belajar” merupakan pemakna pengetahuan, sedangkan
 pengetahuan bersifat temporer, selalu berubah. Dalam hal ini belajar adalah proses
 pemaknaan informasi baru. Contruktivisme adalah salah satu filsafat yang percaya
 bahwa pengetahuan yang dimiliki adalah hasil konstruksi (bentukan) manusia
 sendiri. (Von Glasersfeld dalam Muchtar, dkk 2011: 8)
 Salah satu sifat Contexstual Teaching and Learning (CTL) adalah filsafat
 konstruktivisme. Widodo dalam Muchtar (2011: 9) mengidentifikasi lima hal
 penting yang berkaitan dengan pembelajaran antara lain:
 a) Siswa telah memiliki pengetahuan awal. Pengetahuan yang dimiliki siswa
 memiliki peran penting pada saat dia belajar tentang sesuatu hal yang ada
 kaitannya dengan apa yang telah di ketahuinya.
 b) Belajar merupakan proses pengkontruksian suatu pengetahuan
 berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan tidak dapat di
 transfer dari satu sumber ke penerima, namun Siswa sendirilah yang
 mengkonstruksi sendiri pengetahuanya.
 c) Belajar adalah perubahan konsepsi siswa. Siswa telah memiliki
 pengetahuan awal, maka belajar adalah proses mengubah pengetahuan
 awal siswa sehingga sesuai dengan konsep yang diyakini ”benar” atau agar
 pengetahuan awal siswa bisa berkembang menjadi suatu kontruk
 pengetahuan yang lebih besar.
 d) Proses pengontruksian pengetahuan berlangsung dalam suatu konteks
 tertentu. Sekalipun proses pengkonstruksian pengetahuan berlangsung
 dalam otak masing-masing individu, namun sosial memainkan peran

Page 30
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 11
 penting dalam proses tersebut, sebab individu tidak terpisah dari indinidu
 lain.
 e) Pembelajaran bertanggungjawab terhadap proses belajarnya. Guru atau
 siapapun tidak dapat memaksa siswa untuk belajar, karna tidak ada
 seorangpun yang dapat mengatur proses berfikir orang lain. Guru hanyalah
 menyiapkan kondisi yang memungkinkan siswa belajar, namun apakah
 siswa benar-benar belajar yaitu tergantung sepenuhnya pada diri siswa itu.
 c. Pengertian Pembelajaran
 Pembelajaran merupakan pengarahan siswa menggunakan asas
 pendidikan maupun teori belajar, hal tersebut merupakan penentu utama
 keberhasilan suatu pendidikan. Ada beberapa definisi pembelajaran menurut para
 ahli diantaranya pembelajaran menurut Dimyati dan Mujiyono dalam Syaiful
 Sagala (2007: 61) adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
 instruksional, untuk membuat siswa belajar secra aktif yang menekankan pada
 penyediaan sumber belajar.
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
 adalah proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas
 berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat
 meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
 meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.
 2. Pendidikan SD
 Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang diselenggarakan selama 6
 tahun di sekolah dasar (SD) dan 3 tahun di (SMP). SD pada dasarnya merupakan
 satuan atau unit lembaga sosial (social institution) yang diberi amanah atau tugas
 khusus (specific task) oleh masyarakat untuk menyelenggarakan pengalaman
 pertama dari pendidikan dasar.
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 a. Tujuan pendidikan SD
 Tujuan pendidikan merupakan gambaran suatu kondisi akhir atau nilai-
 nilai yang ingin dapat dicapai suatu proses pendidikan. Setiap tujuan pendidikan
 memiliki dua fungsi, yaitu (1) menggambarkan tentang kondisi akhir yang ingin
 dicapai, dan (2) memberikan arah dan cara bagi semua usaha atau proses yang
 dilakukan. (Hera lestari, dkk, 2007: 1.11)
 Tujuan pendidikan nasional, sebagaimana yang ditetapkan dalam GBHN
 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
 seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
 Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan nalar,
 keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
 mandiri, serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebanggaan.
 Tujuan pendidikan SD mencakup pembentukan dasar kepribadian siswa
 sebagai manusia indonesia seutuhnya sesuai dengan tingkat perkembangan dirinya
 ; pemahaman dasar dan seluk-beluk ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
 landasan untuk belajar pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan hidup di
 dalam masyarakat, Hera Lestari, dkk (2002: 1.13)
 Menurut Ahman dalam Hera Lestari, dkk (2002:1.15) tujuan pendidikan
 SD tidak lagi menyiapkan siswa untuk terjun ke masyarakat melainkan
 menyiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat SLTP.
 b. Fungsi Pendidikan SD
 Fungsi yang sangat mendasar dan menonjol dari pendidikan SD adalah
 fungsi edukatif daripada fungsi pengajaran, dimana upaya bimbingan dan
 pembelajaran diorientasikan pada pembentukan landasan kepribadian yang kuat.
 Fungsi pengembangan dan peningkatan merupakan panjabaran dari fungsi
 edukatif yang harus dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan. (Hera
 Lestari, dkk, 2002: 1.17)
 Umar Tirtaharja dalam Hera Lestari, dkk (2002: 1.18) mengemukakan
 fungsi pendidikan adalah:
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 1) Proses transformasi budaya, pendidikan dalam hal berfungsi untuk
 mewariskan budaya dari satu generasi ke genarasi berikutnya.
 2) Proses pembaentukan pribadi, pendidikan merupakan upaya yang sistematis
 untuk membentuk dan meningkatkan kualitas kepribadian individu.
 Karakteristik individu yang kreatif, mandiri, tanggung jawab , ulet dan tekun.
 3) Proses penyiapan warga negara, pendidikan berupaya untuk membentuk
 siswa agar menjadi warga negara yang baik, sesuai dengan tujuan dan
 falsafah bangsa.
 4) Proses penyiapan tenaga kerja, pendidikan berupaya memberi berbagai
 kemampuan, sikap serta keterampilan kepada siswa untuk menjadi manusia
 yang produktif bagi kehidupan dirinya.
 3. Model Pembelajaran CTL
 Pemilihan model pembelajaran akan mempengaruhi keluaran/hasil
 belajar. Jika model pembelajaran telah sesuai dengan masalah yang sedang
 dihadapi peserta didik maka prestasi belajar siswa akan meningkat. Untuk itu
 peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran CTL guna meningkatkan
 kreativitas siswa dalam mata pelajaran menggambar bebas.
 Pembelajaran kontekstual/ Contexstual Teaching and Learning (CTL)
 adalah konsep belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi
 yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa. (Nurhadi dalam Sugianto, 2008: 18)
 Dengan pembelajaran CTL proses pembelajaran diharapkan berlangsung alamiah
 dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja dan mengalami, bukan transfer dari
 guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. Dalam
 konteks ini siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, mereka
 dalam status apa dan bagaimana mencapainya.
 Menurut Trianto (2009: 105) Pengajaran kontekstual adalah pengajaran
 yang memungkinkan siswa-siswa TK sampai dengan SMU untuk menguatkan,
 memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademik mereka
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 dalam berbagai macam tatanan akademik, tatanan dalam sekolah dan sekolah luar
 sekolah agar dapat memecahkan masalah-masalah yang disimulasikan.
 Pendapat lain mengemukakan CTL adalah sebuah sistem belajar yang
 didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila mereka
 mampu menyerap pelajaran, mereka dapat merangkap makna dari materi
 akademis yang diterima, dan mereka menangkap makna dalam tugas-tugas
 sekolah jika mereka bisa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan
 pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya, (Elaine B. Johnson, 2002:14).
 Sedangkan Trianto (2009:107) menyatakan pendekatan CTL adalah
 konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya
 dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
 pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
 sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual,
 yakni: konstruktivisme (Contructivism), bertanya (Questioning), inkuiri,
 masyarakat belajar (Learning Community), Pemodelan (Modelling), dan
 penilaian autentik (Authentic assesment) .
 CTL menekankan pada berfikir tingkat lebih tinggi, trasfer pengetahuan
 lintas disiplin, serta pengumpulan, penganalisisan dan pensistensian informasi dan
 data dari berbagai sumber dan pandangan. Ada enam unsur dalam CTL menurut
 Unifersity of wasington dalam Trianto (2009:106)
 1) Pembelajaran bermakna: pemahaman, relevansi dan penghargaan pribadi
 siswa bahwa ia berkepentingan terhadap konten yang harus dipelajari;
 2) Penerapan pengetahuan: kemampuan untuk melihat bagaimana apa yang
 dipelajari diterapkan dalam tatanan-tatanan lain dan fungsi-fungsi pada
 masa sekarang dan masa datang;
 3) Berfikir tempat lebih tinggi: siswa dilatih untuk menggunakan berfikir
 kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, memahami isu, atau
 memecahkan suatu masalah;
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 4) Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar: konten pengajaran
 berhubungan suatu rentang dan beragam standar lokal, negara bagian,
 nasional, asosiasi, dan atau industri.
 5) Responsif terhadap budaya: pendidik harus memahami dan menghormati
 nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, dan kebiasaan-kebiasaan siswa , sesama
 rekan pendidik dan masyarakat tempat mereka mendidik.
 6) Penilaian autentik: penggunaan berbagai macam strategi penilaian secara
 valid mencerminkan hasil belajar sesungguhnya yang dihrapkan dari
 siswa.
 Komponen utama dalam pendekatan kontekstual dapat dijelaskan sebagai
 berikut, Menurut Sanjaya dalam Sugiyanto (2008: 21-23) Pembelajaran berbasis
 CTL memiliki tujuh komponen utama yaitu :
 1. Konstruktivisme (Constructivism)
 Konstruktivisme adalah proses membangun dan menyusun pengetahuan
 baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Menurut
 kontruktivisme, pengetahuan ini berasal dari luar, akan tetapi dikonstruksi dalam
 diri seseorang. Oleh karena itu pengetahuan terbentuk oleh dua faktor penting
 yaitu, objek yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk
 menginterpretasi objek tersebut. Asumsi inilah yang kemudian melandasi model
 pembelajaran kontekstual (CTL), yang pada dasarnya mendorong siswa agar
 mampu mengkonstruksi pengetahuannya melalui proses pengamatan dan
 pengalaman nyata yang dibangun oleh individu peserta didik. Seseorang
 cenderung akan terus mengingat peristiwa atau pengalaman jika dia melakukan
 atau mengalaminya sendiri, daripada sekedar mendengar atau menerima materi
 dari guru.
 2. Inkuiri (Inquiry)
 Inquiri adalah proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan
 penemuan melalui proses berfikir secara sistematis. Proses inkuiri dapat dilakukan
 melalui beberapa langkah diantaranya: 1) Merumuskan masalah, 2) Mengajukan
 hipotesa, 3) Mengumpulkan data, 4) Menguji hipotesis, 5) Membuat kesimpulan.
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 Penerapan asas inkuiri dalam model pembelajaran kontekstual dimulai
 dengan adanya masalah yang jelas yang ingin dipecahkan, dengan cara
 mendorong siswa untuk menemukan masalah sampai menemukan kesimpualan.
 Asas ini dapat menumbuhkan sifat ilmiah, rasional sebagai dasar menumbuhkan
 kreativitas.
 3. Bertanya ( Questioning )
 Bertanya adalah bagian inti belajar dan menemukan pengetahuan.
 Dengan bertanya pengetahuan akan berkembang karena adanya rasa
 keingintahuan. Dalam model pembelajaran kontekstual, guru tidak hanya
 menyampaikan informasi begitu saja tetapi memancing siswa bertanya agar siswa
 berfikir untuk menemukan jawabannya, sehingga pemikiran siswa akan
 berkembang. Fungsi dari guru memberikan pertanyaan kepada siswa adalah :
 a. Keingin-tahuan siswa terhadap sesuatu.
 b. Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam penguasaan
 pelajaran.
 c. Membangkitkan motivasi siswa untuk belajar.
 d. Merangsang dan memfokuskan siswa terhadap sesuatu yang diinginkan
 e. Membimbing siswa untuk menemukan atau menyimpulkan sesuatu.
 4. Masyarakat belajar ( Learning Community )
 Didasarkan pada pendapat Vygotsky, bahwa pengetahuan dan
 pengalaman anak banyak dibentuk oleh komunikasi dengan orang lain.
 Permasalahan tidak mungkin dipecahkan sendirian, tetapi membutuhkan orang
 lain untuk saling membutuhkan. Dalam model pembelajaran kontekstual, hasil
 belajar dapat diperoleh dari hasil sharing dengan orang lain, teman, antar
 kelompok, sumber lain dan bukan hanya guru. Dengan demikian asas masyarakat
 belajar dapat diterapkan melalui belajar kelompok, dan sumber-sumber lain dari
 luar yang dianggap tahu tentang sesuatu yang menjadi fokus pembelajaran.
 5. Pemodelan (modelling)
 Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan suatu
 contoh yang dapat ditiru oleh siswa. Sebagai contoh misalnya, membaca berita,
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 mengoperasikan instrumen memerlukan contoh agar siswa dapat mengerjakan
 dengan benar. Dengan demikian modelling merupakan asas penting dalam model
 pembelajaran kontekstual, karena siswa dapat terhindar dari pengetahuan yang
 sifatnya teoritis-abstrak.
 6. Refleksi
 Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajarinya
 dengan cara mengurutkan dan mengevaluasi kembali kejadian atau peristiwa
 pembelajaran yang telah dilaluinya untuk mendapatkan pemahaman yang dicapai
 baik yang bernilai positif atau tidak bernilai ( negatif ). Melalui refleksi siswa
 dapat memperbaharui pengetahuan yang telah dibentuknya serta menambah
 pengetahuannya.
 7. Penilaian Nyata
 Penilaian adalah proses yang dilakukan guru untuk memperoleh
 informasi tentang perkembangan belajar yang telah dilakukan siswa. Penilaian ini
 digunakan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar atau tidak.
 Penilaian ini berguna untuk mengetahui apakah pengalaman belajar mempunyai
 pengaruh positif terhadap perkembangan siswa baik intelektual, mental maupun
 psikomotorik. Pembelajaran kontekstual lebih menekankan pada proses belajar
 daripada sekedar hasil belajar. Oleh kaena itu penilaian ini harus dilakukan terus
 menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dan dilakukan secara
 terintegrasi.
 Kelebihan model pembelajaran kontekstual dalam mata pelajaran
 menggambar bebas di Sekolah Dasar diantaranya
 a. Siswa aktif dalam pembelajaran.
 b. Siswa belajar dari lingkungannya.
 c. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata mereka.
 d. Perilaku dibangun atas kesadaran.
 e. Siswa mengembangkan pembelajaran mereka sendiri.
 f. Hasil belajar diukur dengan : proses bekerja, hasil karya, penampilan,
 rekaman, tes dan lain-lain.
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 4. Kreativitas
 a. Pengertian Kreativitas
 Kreativitas adalah hal yang sangat penting untuk menunjang prestasi
 belajar siswa, tanpa kreativitas siswa akan belajar secara monoton, tidak memiliki
 inisiatif untuk menciptakan hal-hal yang baru. Sebagai seorang pendidik guru
 harus mampu memunculkan kreativitas yang telah dimiliki oleh siswa sejak dini.
 Guru harus menggunakan berbagai model pembelajaran yang tepat agar proses
 berfikir kreatif siswa dapat tercapai.
 Menurut S.C Utami dalam Muharam dan Warti. E (1992:27) Kreativitas
 dapat diartikan dalam tiga hal diantaranya:
 1. Kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk membuat situasi baru,
 berdasarkan data, informasi, dan unsur-unsur yang ada/ menciptakan hal-hal
 baru.
 2. Kemampuan atau menggunakan data atau informasi yang tersedia, yaitu
 kemampuan menemukan jawaban terhadap suatu masalah yang penekanannya
 pada kualitas ketepatgunaan dan keragaman jawaban.
 3. Kemampuan mencerminkan kelancaran keluwesan, kemurnian (orisinal) dalam
 mengembangkan dan memperkaya gagasan.
 Dalam bidang seni kreativitas dapat diartikan sebagai berkarya atau
 menghasilkan karya/kemampuan untuk mewujudkan keberhasilan seseorang
 melahirkan karya seni tergantung pada kemampuan kreativitasnya.
 Sedangkan kreativitas menurut Basrowi dan Suwandi (2008:11) adalah
 inisiatif terhadap penciptaan suatu produk atau proses yang bermanfaat, benar,
 tepat, dan bernilai terhadap suatu tugas yang bersifat heuristic daripada
 algorithmic. Dikatakan heuristic yaitu merupakan pedoman atau petunjuk yang
 tidak lengkap yang akan menuntut kita untuk mengerti, mempelajari, atau
 menemukan sesuatu yang baru. Dan algorithmic adalah suatu mekanika set dari
 aturan-aturan, suatu perencanaan operasi yang telah di set sebelumnya untuk
 pemecahan suatu masalah, pengambilan keputusan, dan menyelesaikan suatu
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 konflik. Atau kreativitas dapat dikatakan tindakan seseorang yang sadar
 mendapatkan sesuatu perspektif baru dan sebagai hasilnya membawa sesuatu yang
 baru.
 Utami Munandar dalam Hera lestari (2002: 3.25) juga mengemukakan
 bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk membuat kondisi baru,
 berdasarkan data, informasi dan unsur-unsur yang ada.
 b. Belajar dan Berfikir Kreatif
 Kelancaran, kelenturan, originalitas dan elaborasi merupakan ciri-ciri
 kreativitas yang berhubungan dengan kemampuan berfikir seseorang, yaitu
 kemampuan berfikir kreatif. Ciri-ciri lain yang sama pentingnya adalah berkaitan
 dengan perkembangan efektif seseorang supaya bakat kreatif dapat terwujud, ciri
 ini disebut dengan ciri efektif dari kreativitas, meliputi dorongan atau sesuatu
 serta pengabdian dan peningkatan diri terhadap tugas. (Utami Munandar dalam
 Hera Lestari 2002: 3.28)
 Dalam belajar kreatif anak terlibat secara aktif dan ingin mendalami apa
 yang telah di alami dan di ketahuinya, hal ini merupakan pembelajaran yang
 terstruktur yang memiliki tujuan untuk memajukan setiap peserta didik.
 Sedangkan peserta didik merupakan manusia yang identitas dipelajari. Belajar
 kreatif tidak hanya berkaitan dengan perkembangan kognitif (penalaran), tetapi
 juga berkaitan dengan penghayatan pengalaman belajar yang mengasyikan
 5. Pendidikan Seni Rupa
 a. Pengertian Pendidikan
 Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar bagi setiap manusia
 untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pendidikan insaninya sebagai subjek dan
 berkesadaran perlu dibela dan ditegakkan lewat sistem dan model pendidikan
 yang bersifat bebas namun terarah.
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 dalam
 Rochmat Wahap (2009: 10) tentang sistem pendidikan nasional, menyebutkan:
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
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 belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik sacara aktif
 mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
 pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
 yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan bangsa”.
 Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyediakan lingkungan yang
 memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya
 secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya,
 sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. (Utami
 Munandar 2004: 6).
 b. Pengertian Seni
 Pembelajaran seni rupa telah menjadi bagian dari program pendidikan
 umum di sekolah. Landasan dan sasaran melalui pembelajaran seni rupa adalah
 membantu siswa untuk dapat mengungkapkan gagasan, sikap, perasaan, nilai dan
 imajinasi yang melibatkan pertumbuhan pribadinya. (Muharam dan Warti .S
 1992: 1)
 Berkarya seni rupa dapat membantu anak untuk menghilangkan tekanan
 jiwa, selain itu seni rupa juga dapat dijadikan sebagai hiburan bagi anak.
 Terkadang anak-anak merasa dirinya tidak berdaya, pesimis dan takut, semuanya
 itu dapat dibantu melalui kegiatan berkarya seni rupa.
 c. Tujuan Pendidikan Seni Rupa
 Tujuan pendidikan seni rupa di sekolah adalah melanjutkan dan
 mengembangkan kesanggupan berkarya maupun yang dimiliki anak sebelum
 memasuki sekolah. (Muharam.E dan Warti S, 1992: 24)
 Dengan adanya kemajuan teknologi yang sangat cepat, manusia harus
 terus memperbaharui pengetahuan dan keterampilannya. Pengetahuan dapat
 diperoleh dari berbagai sumber diantaranya buku-buku panduan, teknologi dan
 lain sebagainya. Selain itu manusia harus mengimbanginya dengan kemampuan
 mengembangkan keterampilan dalam suatu bidang misalnya menggambar bebas.
 Beberapa tujuan pendidikan seni rupa diantaranya:
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 1) Me ngembangkan impuls-impuls kreatif.
 2) Mengembangkan apresiasi terhadap keindahan.
 3) Menunjang anak untuk menyatakan sesuatu.
 4) Menyiapkan anak untuk kerajinan tangan adalah bekal kemampuan berkarya
 sebagai lahan wira usaha.
 d. Pengertian Menggambar
 Menggambar adalah keterampilan yang bisa dipelajari oleh setiap orang,
 terutama bagi yang memiliki minat untuk belajar menggambar. Menggambar juga
 disebut sebuah proses kreasi yang harus dilakukan secara intensif dan terus
 menerus. Menggambar merupakan wujud pengeksplorasian teknis dan gaya,
 penggali gagasan dan kreativitas, juga dapat menjadi sebuah ekspresi diri. ( Veri
 Apriyatno, 2004: 1)
 Menurut Francis DK Ching (2002: 9), Menggambar adalah membuat
 guratan di atas sebuah permukaan yang secara grafis menyajikan kemiripan
 mengenai sesuatu, menggambar hanya dapat membuat kita mempersepsikan apa
 yang kita lihat sebagai realitas di luar sana dan visi yang ada dalam mata pikiran
 kita.
 Tahapan-tahapan menggambar :
 1. Melihat, Penglihatan merupakan saluran sensor utama dimana melaluinya kita
 membuat kontak diluar diri kita. Kemampuan kita melihat memberi bahan
 dasar bagi persepsi kita dan pada akhirnya untuk apa yang kita gambarkan.
 2. Memvisualisasikan, data visual diterima oleh mata, dimanipulasi dan di
 saring oleh pikiran alam pencarian aktif terhadap struktur dan maknanya.
 Mata pikiran akan menciptakan imej dari apa yang kita lihat, itulah imej
 benda yang kita coba gambarkan.
 3. Mengekspresikan, dalam menggambar kita membuat guratan-guratan pada
 sebuah permukaan sebagai usaha untuk menyajikan persepsi kita secara grafis
 dan memahami tampak luar dari apa yang kita lihat dan bayangkan dalam
 pikiran kita.
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 Proses menggambar bebas dengan menerapkan model pembelajaran CTL
 yang dilaksanakan di SD Negeri Sumbersari 01:
 1. Guru memberikan pertanyaan tentang kesulitan yang dihadapi siswa pada saat
 menggambar bebas minggu lalu.
 2. Guru menjawab kesulitan yang diutarakan siswa dan memberi solusi terhadap
 masalah tersebut.
 3. Guru menjelaskan tema menggambar bebas yang akan dilakukan saat ini.
 4. Guru memberi tugas kepada siswa dan siswa menyiapkan alat dan bahan yang
 akan digunakan.
 5. Siswa mulai mengerjakan menggambar sesuai tema yang diberikan oleh guru,
 guru memantau kegiatan menggambar yang dilakukan siswa.
 6. Guru menanyakan kesulitan yang dihadapi oleh siswa dan guru memberikan
 solusinya.
 B. Penelitian Yang Relevan
 1. Hasil Penelitian yang Berkaitan Dengan Menggambar Bebas
 Penelitian yang berkaitan dengan menggambar bebas yaitu penelitian
 yang dilakukan oleh Esterica Yunianti (2011) , yang berjudul “Penerapan
 Pendekatan Constructive Play untuk Meningkatkan Kemampuan Berkreasi dalam
 Kegiatan Menggambar Bebas pada Peserta Didik Kelompok B K Aisyiyah
 Bustanul Athfal V Karangjati, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen Tahun
 Pelajaran 2010/ 2011”. Dalam penelitian ini pelaksanaannya masih bertujuan
 untuk meningkatkan kemampuan berkreasi siswa dalam berkarya dan belum pada
 upaya peningkatan prestasi belajar.
 2. Hasil Penelitian Yang Berkaitan Dengan Metode CTL:
 Penelitian berkenaan dengan metode CTL yaitu penelitian dari Bety
 Mulyani (2011) yang berjudul “Pembelajaran kimia dengan pendekatan CTL
 disertai metode ekz lab dan virtual ditinjau dari minat belajar siswa pada materi
 pokok system kaloid kelas XI SMAN 1 Jatisrono tahun ajaran 2010/2011. Metode
 CTL dalam penelitian ini hanya digunakan sebagai pendekatan saja, dengan
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 begitu peneliti tertarik untuk menerapkan metode CTL pada mata pelajaran seni
 budaya.
 C. Kerangka Pikir
 Berdasarkan pengamatan peneliti, kendala-kendala dalam proses
 pembelajaran menggambar bebas antara lain: (1) Siswa cenderung ramai dan tidak
 memperhatikan penjelasan guru, (2) siswa merasa bosan dengan pelajaran
 menggambar bebas, (3) Siswa mengangap pelajaran menggambar tidak penting,
 (4) Siswa cenderung tidak kreatif karena selalu meniru contoh gambar lain, (5)
 Siswa belum mampu mengeluarkan idenya dalam sebuah karya, (6) Siswa belum
 dapat memadukan warna pada gambar yang mereka buat, (7) Sebagian besar
 siswa membuat karya dengan asal-asalan.
 Dengan melihat permasalahan yang ada maka peneliti ingin menerapkan
 model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Dalam
 pembelajaran CTL guru tidak hanya menyampaikan informasi begitu saja tetapi
 memancing siswa dengan bertanya agar siswa dapat menemukan jawabannya
 sendiri. Dengan demikian pengembangan ketrampilan guru dalam bertanya sangat
 diperlukan.Selain itu CTL juga memiliki tujuh komponen pembelajaran yaitu:
 1. Kontrukifisme (Contrukivism), masyarakat belajar.
 2. Bertanya (Questioning)
 3. Masyarakat belajar (Learning Comunity)
 4. Pembelajaran terpadu (Integrated)
 5. Pemodelan (Modeling)
 6. Penilaian sebenarnya (Authentic assesment)
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 Kerangka pikir secara sistematis dapat dilihat secara sistematis sebagai berikut:
 Gambar. 2
 Kerangka Pikir PTK
 Mata Pelajaran Seni
 Budaya
 Gambar Bebas Kondisi Awal Guru
 Siklus:
 Perencanaan
 Observasi
 Tindakan
 Refleksi
 Metode
 Siswa
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 D. Hipotesis Tindakan
 Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dapat dirumuskan hipotesis
 tindakan sebagai berikut.
 “Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk
 meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Dalam Pelajaran Menggambar Bebas
 Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sumbersari 1, Kecamatan
 Sine, Kabupaten Ngawi, Semester Genap Tahun Pelajaran 2011/2012.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Seting Penelitian
 1. Tempat Penelitian
 Peneliti mengambil tempat penelitian di SD Negeri Sumbersari 01,
 Kecamatan Sine, Kabupaten ngawi, dengan alasan :
 a. SD Negeri Sumbersari 01 belum pernah diadakan penelitian tindakan kelas.
 b. Guru belum memahami tentang model pembelajaran CTL.
 c. CTL belum pernah diterapkan dalam mengajar SBK dan dalam mata
 pelajaran lainnya.
 d. Diharapkan penelitian menggunakan model pembelajaran CTL ini dapat
 meningkatkan Kreativitas belajar siswa, khususnya dalam pelajaran seni
 budaya dan keterampilan dan umumnya pada mata pelajaran umum lainnya.
 2. Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan selama 4 (empat) bulan terhitung mulai dari
 bulan Januari sampai April 2012, dengan rencana jadwal sebagai berikut:
 Tabel. I Waktu Penelitian
 Bulan Minggu Kegiatan
 Januari 2012 1 1.Persiapan
 2.Mengajukan judul
 2 1. 1. Mengajukan proposal skripsi
 2. 2. Konsultasi
 3-4 1. Revisi proposal skripsi (BAB I, II dan
 III)
 2. 2. Konsultasi
 Februari 2012 1-2 1. 1. Pengesahan Proposal Skripsi
 2. 2. Membuat surat izin pelaksanaan PTK
 3-4 3. 1. Uji coba pelaksanaan PTK di
 lapangan.
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 Maret 2012 1-2 4. 1. Uji Coba pelaksanaan PTK.
 3-4 5. 2. Pengumpulan data lapangan dan
 observasi
 April 2012 1-2
 6. 1. Penyusunan BAB IV
 7. 2. Konsultasi
 8. 3. Revisi BAB IV
 3-4 9. 1. Penyusunan BAB V
 10. 2.Konsultasi
 11. 3. Revisi BAB V
 12. 4. Penyempurnaan Skripsi
 B. Subjek Penelitian
 Subjek penelitian ini adalah siswa siswi SD Negeri Sumbersari 1,
 Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi, kelas IV semester 2 tahun ajaran 2011/2012
 sebanyak 14 anak, yang terdiri dari 8 siswa perempuan dan 6 siswa laki-laki. Guru
 pengampu mata pelajaran seni budaya adalah Ibu Martatik. Alasan penelitian ini
 dilakukan di SD Sumbersari 01 dikarenakan selama ini guru selalu memberi
 contoh gambar pada siswa di papan tulis dan siswa menirukan contoh dari
 gurunya. Apabila hal ini tidak diantisipasi maka siswa akan belajar menggambar
 secara monoton, tidak kreatif dan siswa belum mampu berekspresi untuk
 dituangkan dalam karyanya.
 C. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
 tindakan kelas (PTK) atau dalam bahasa Inggris sering disebut Classroom Action
 Research (CAR) yaitu suatu Action Research yang dilakukan di kelas. (Igak
 Wardani 2007: 1.2)
 Penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat
 mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari
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 pengalaman mereka sendiri, salah satu caranya dengan mencobakan suatu gagasan
 perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh nyata dari
 upaya itu. (Roman Wiriadmadja,2005: 13)
 Untuk lebih memahami PTK, ada beberapa pendapat ahli yang dapat
 digunakan sebagai dasar untuk membangun pemahaman. Igak Wardani, (2007:
 1.4) berpendapat PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam
 kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki diri,
 dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa
 meningkat.
 Kemmis dalam Rochiati, (2005: 12) menjelaskan bahwa penelitian
 tindakan adalah sebuah bentuk inkuiri reflektif yang dilakukan secara kemitraan
 mengenai situasi sosial tertentu (termasuk pendidikan) untuk meningkatkan
 rasionalitas dan keadilan dari, a) Kegiatan sosial praktek atau pendidikan mereka,
 b) pemahaman mereka mengenai kegiatan-kegiatan praktek pendidikan ini, dan c)
 situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini.
 Priyono dalam Basrowi dan Suwandi mengatakan bahwa PTK adalah
 strategi pengembangan profesi guru karena (a) menempatkan guru sebagai
 peneliti, bukan sebagai informan pasif, (b) menempatkan guru sebagai agen
 perubahan, dan (c) mengutamakan kerja kelompok antar guru, siswa, dan staf
 pimpinan sekolah lainnya dalam membangun kinerja sekolah yang lebih baik.
 Igak Wardani (2007: 1.14) berpendapat bahwa karakteristik PTK adalah:
 1. An inquiry of practice from within (penelitian berawal dari keseriusan guru
 akan kerjanya).
 2. Self-reflective inquiry (metode utamanya adalah refleksi diri, bersifat longgar,
 tetapi tetap mengikuti kaidah-kaidah penelitian).
 3. Fokus penelitian berupa pembelajaran.
 4. Tujuannya: Untuk memperbaiki pembelajaran.
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 D. Data dan Teknik Pengumpulan Data
 1. Data Penelitian
 Data atau informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji
 dalam penelitian ini merupakan data kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian
 yang dikumpulkan dari berbagai sumber meliputi:
 1. Aspek kualitatif yang berupa catatan lapangan yang berupa pelaksanaan
 pembelajaran menggambar bebas.
 2. Aspek kuantitatif berupa hasil penilaian-penilaian dari aspek afektif,
 kognitif, dan psikomotorik.
 3. Informasi akan diperoleh dari kepala sekolah, guru keterampilan dan
 siswa kelas IV SD Negeri Sumbersari 01, Kecamatan Sine, Kabupaten
 Ngawi.
 Data yang dikumpulkan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
 berupa segala kegiatan atau peristiwa yang mengandung informasi yang berkaitan
 dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Data tersebut meliputi data
 sekolah, data siswa, nilai hasil belajar dan peran serta siswa dalam Kegiatan
 Belajar Mengajar (KBM). Data penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber
 meliputi :
 1. Dokumen atau arsip sekolah mengenai data siswa kelas IV SD Negeri
 Sumbersari 01dan nilai hasil belajar.
 2. Guru mata pelajaran seni budaya kelas IV SD Negeri Sumbersari 1, data
 yang diperoleh berupa informasi mengenai peran serta siswa dalam
 Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sebelum dilakukan penelitian tindakan
 kelas.
 3. Siswa kelas IV SD Negeri Sumbersari 1 sebagai subyek penelitian, data
 yang diperoleh berupa peran serta siswa, nilai hasil belajar menggambar
 bebas pada saat menerapkan model pembelajaran CTL.
 4. Peristiwa kegiatan belajar mengajar menggambar bebas pada saat
 menerapkan model pembelajaran CTL.
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 2. Teknik Pengumpulan Data
 Sesuai bentuk penelitian tindakan kelas dan juga jenis sumber data yang
 dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam
 penelitian ini adalah:
 a. Observasi
 Observasi merupakan bagian penting dalam penelitian tindakan kelas
 hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan sebelum dilakukan penelitian. Burns
 dalam Basrowi dan Suwandi (2008: 127) mengemukakan dalam observasi peneliti
 dapat mendokumentasikan dan refleksi secara sistematis terhadap kegiatan dan
 interaksi di dalam kelas.
 b. Wawancara
 Menurut Hopkins dalam Rochiati (2005: 117) wawancara adalah suatu
 cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandang
 lain. Orang-orang yang dapat diwawancarai diantaranya siswa, kepala sekolah,
 teman sejawat, pegawai tata usaha dan orang tua siswa
 Sedangkan menurut Denis dalam Rochiati (2005: 117) wawancara
 merupakan pertanyaan -pertanyaan yang ditujukan secara verbal kepada orang-
 orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang
 dianggap perlu.
 b. Dokumen/arsip
 Menurut Goetz dan Le Comte dalam Rochiati (2005:121) Dokumen yang
 menyangkut para partisipan penelitian akan menyediakan kerangka bagi data yang
 mendasar. Termasuk kedalamnya ialah : 1) Koleksi dan analisis buku teks, 2)
 Kurikulum dan pedoman pelaksanaannya, 3) Arsip penerimaan murid baru, 4)
 Catatan rapat, 5) Catatan tentang siswa, 6) Rencana pelajaran dan catatan guru, 6)
 Hasil karya siswa, 7) Kumpulan dokumen pemerintah, 8) Koleksi arsip guru
 berupa buku harian, catatan peristiwa penting (logs), dan kenang-kenangan dari
 siswa angkatan lama.
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 c. Dokumentasi
 Dokumentasi merupakan alat pencatatan untuk menggambarkan apa yang
 sedang terjadi di kelas pada waktu pembelajaran dalam rangka penelitian tindakan
 kelas. Alat yang digunakan dapat berupa kamera foto, alat perekam, video.
 Gambar-gambar foto, cuplikan rekaman tape atau slides, dapat berguna dalam
 wawancara, baik untuk memulai topik pembicaraan, maupun untuk mengingatkan
 agar peneliti tidak menyimpang dari tujuan wawancara. (Elliot dalam Rochiati
 2005: 122)
 E. Teknik Analisis Data
 Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan antara lain dengan
 statistik deskriptif dan analisis kualitatif. Statistik deskriptif digunakan untuk
 menganalisis data kuantitatif (nilai hasil belajar), sedangkan analisis kualitatif
 digunakan untuk data kualitatif yaitu data yang berupa informasi hasil wawancara
 dan hasil pengamatan.
 Mills dalam Igak Wardani dkk (2007: 5.4) mengatakan bahwa analisis
 data adalah upaya yang dilakukan oleh guru yang berperan sebagai peneliti untuk
 merangkum secara akurat data yang telah kumpulkan dalam bentuk yang tepat,
 dapat dipercaya dan benar.
 Sedangkan Tripp dalam Basrowi dan Suwandi Mengemukakan analisis
 data merupakan proses mengurai (memecah) sesuatu kedalam bagian-bagiannya.
 Terdapat tiga langkah penting dalam teknik analisis data yaitu (1) identifikasi apa
 yang ada dalam data, (2) melihat pola-pola dan (3) membuat intepretasi.
 F. Validitas Data
 Validitas data merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk
 membuktikan kebenaran data-data yang diperoleh dalam penelitian. Semakin
 meningkatnya laporan penelitian tindakan, dalam kajian ini adalah penelitian
 tindakan kelas, dalam literatur kajian penelitian semakin meningkat juga
 kepedulian mengenai validitasnya. Konsep validitas dalam aplikasinya untuk
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 penelitian tindakan mengacu pada kredibilitas dan derajat kepercayaan dari hasil
 penelitian.
 Bord dan Gall dalam Rochiati W (2005:164) merujuk kepada Anderson
 dan Herr untuk lima tahap kriteria validitas adalah sebagai berikut:
 1. Validitas hasil merupakan kepedulian terhadap sejauh mana tindakan
 dilakukan, untuk memecahkan masalah dan mendorong dilakukannya
 penelitian tindakan atau dengan kata lain, seberapa jauh keberhasilan dapat
 dicapai.
 2. Validitas proses, memeriksa kebaikan proses yang dikembangkan dalam
 beberapa fase penelitian tindakan.
 3. Validitas demokratis, merujuk pada sejauh mana penelitian tindakan
 berlangsung secara kolaboratif dengan para mitra peneliti, dan perspektif
 yang beragam dan perhatian terhadap bahan yang dikaji.
 4. Validitas kualitatik, yaitu sejauh mana penelitian berupaya mendorong
 partisipan mereorientasikan, memfokuskan, dan memberi semangat untuk
 membuka diri terhadap transformasi visi mereka dalam menghadapi kondisi
 praktek mengajar mereka setiap harinya.
 5. Validitas dialog, yaitu merujuk pada dialog yang dilakukan dengan sebaya
 mitra peneliti dalam menyusun dan interview hasil penelitian beserta
 penafsirannya.
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik validitas sebagai
 berikut :
 1. Triangulasi
 Rochiati (2005: 168) mengatakan bahwa triangulasi yaitu memeriksa
 kebenaran hipotesis, konstruk, atau analisis yang ditimbulkan peneliti sendiri
 dengan membandingkan hasil orang lain.
 Sedangkan Eliot dalam Rochiati (2005:169) mengatakan triangulasi dilakukan
 berdasarkan tiga sudut pandangan, yaitu sudut pandang guru, sudut pandang
 siswa, dan sudut pandang peneliti. Moleong dalam Basrowi dan Suwandi
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 (2008: 123) mengatakan triangulasi merupakan sumber data yang di gunakan
 untuk mengecek beberapa sumber data, misalnya beberapa orang guru.
 2. Review Informan
 Yaitu meminta salah seorang atau beberapa mitra peneliti atau orang
 yang banyak mengetahui tentang Penelitian Tindakan kelas, untuk membaca
 awal draft laporan penelitian dan meminta pendapatnya (Hopkins dalam
 Rochiati, 2005: 171). Data dicek kembali oleh informan yaitu guru mata
 pelajaran seni budaya pada kelas IV SD Negeri Sumbersari 1, sehingga data
 yang diperoleh dapat dipercaya.
 G. Indikator Kinerja
 Untuk mengukur keberhasilan tindakan, peneliti menyusun indikator
 ketercapaian hasil belajar yang disebut dengan indikator kinerja. Indikator kinerja
 dirumuskan sebagai berikut:
 Tabel. 2 Indikator Kinerja
 Aspek yang diukur
 Prosentase target
 capaian siklus
 terakhir
 Cara mengukur
 1. Sikap dan keaktifan siswa
 selama mengikuti kegiatan
 menggambar bebas, yaitu
 aktif dalam kehadiran dan
 aktif bertanya dan
 menjawab pertanyaan guru.
 70%
 Diamati saat proses pembelajaran,
 serta menggunakan lembar
 observasi dan dihitung jumlah
 siswa yang hadir dan aktif
 bertanya dan menjawab
 pertanyaan.
 2. Siswa mampu memahami
 materi menggambar bebas
 yaitu memahami alat,
 bahan, teknik menggambar
 70%
 Diamati saat proses tanya jawab,
 serta berdasarkan praktik dan tes
 tertulis.
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 dan memahami objek
 menggambar
 3. Siswa mampu menggambar
 bebas sesuai tema dan
 mampu menangkap objek
 sesuai imajinasinya.
 70%
 Diamati dari proses dalam
 menggambar bebas dan hasil
 kerja berupa karya.
 H.Prosedur Penelitian
 Penelitian tindakan kelas dalam Igak Wardani (2007: 2.3) proses PTK
 dilaksanakan melalui proses berdaur, yang terdiri dari empat tahap yaitu
 merencanakan, melakukan tindakan, mengamati dan melakukan refleksi.
 Gambar. 3 Alur Penelitian PTK
 Refleksi Pelaksanaan
 Analisis
 Observasi
 Perencanaan
 Pelaksanaan Refleksi
 Siklus II
 Observasi
 Perencanaan

Page 54
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 35
 1. Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas
 Selama ini, guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas masih
 merupakan figur sentral dan pengendali dari seluruh kegiatan belajar.
 Pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru (Teacher Centered). Guru
 mengajar masih secara konvensional dengan sistem ceramah sehingga siswa
 diberi materi secara penuh. Akibatnya siswa tidak kreatif dan kurang
 mendapatkan pengalaman belajar.
 Persiapan awal yang dilakukan oleh peneliti ialah melakukan observasi
 awal di SD Negeri Sumbersari 1 guna mengetahui permasalahan yang sedang
 terjadi. Selanjutnya peneliti mengurus perijinan untuk melakukan penelitian di
 sekolah tersebut. Dari obsersasi awal peneliti meminta persetujuan dari berbagai
 pihak diantaranya guru dan kepala sekolah, setelah phak-pihak tersebut
 menyatakan kesanggupanya peneliti melanjutkan tahap selanjutnya.
 Langkah selanjutnya adalah melakukan wawancara, agar peneliti lebih
 mendalami permasalahan yang ada. Peneliti mengidentifikasi masalah yang
 dialami guru dan peserta didik pada mata pelajaran gambar bebas. Peneliti
 menentukan model pembelajaran yang tepat guna mengatasi permasalahan
 dalam kegiatan menggambar bebas yang didasarkan dan sesuai dengan indikator
 permasalahan pada umumnya yang dilanjutkan menyusun instrumen penelitian
 yang akan digunakan serta menentukan langkah-langkah dalam pembelajaran
 menggambar bebas yang akan dilaksanakan.
 Tabel. 3 Langkah-langkah Pola dan Tahapan Pembelajaran CTL dalam Kegiatan
 Menggambar Bebas.
 Keg Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
 Awal Membuka pelajaran dengan memberi salam yang
 dilanjutkan presensi
 Menjawab
 salam guru
 5 menit
 Apersepsi dengan bertanya kepada peserta didik
 tentang materi yang sudah diperoleh sebelumnya
 Menjawab 5 menit
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 Membagi siswa menjadi dua kelompok, kelompok 1
 dan 2 menggambar dengan tema berbeda.
 Bersiap 10
 menit
 Menyiapkan alat, bahan, dan media untuk kegiatan
 menggambar bebas seperti buku gambar, pensil
 warna dan alat tulis lainnya.
 Menyiapkan 1 menit
 Inti Berdialog dengan peserta didik tentang alat bahan dan
 teknik menggambar, guru menggali pengetahuan
 siswa dengan bertanya jawab sehingga dapat
 menambah wawasan dan imajinasi peserta didik agar
 dapat berkembang dengan baik.
 Mendengarkan
 dan berdialog
 dengan guru
 5 menit
 Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya seputar
 pelajaran gambar bebas.
 Bertanya dan
 mendengarkan
 4 menit
 Memberikan contoh gambar sesuai tema, untuk
 diapresiasi
 Memperhatikan 5 menit
 Menugaskan peserta didik untuk menggambar Persiapan 1 menit
 Guru melakukan pemantauan dan bimbingan Menggambar 20 menit
 Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
 memaksimalkan karya
 Memaksimal
 kan karya
 5 menit
 Akhir Meminta peserta didik untuk menunjukkan hasil
 karya mereka dan mengemukakan maksud gambar.
 Menunjukkan
 karya dan
 mengemukakan
 maksud gambar
 2 menit
 Mengorganisir peserta didik untuk saling
 mengevaluasi hasil karya antar peserta didik dan
 memberikan apresiasi karya yang paling bagus,
 sedang, dan kurang
 Mengapresiasi
 karya
 2 menit
 Do’a Berdo’a 1 menit
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 2. Tahap Aplikasi Tidakan
 Pelaksanaan Penelitian ini, mekanisme kerjanya diwujudkan dalam 2
 siklus dengan 4 kali pertemuan, yang setiap siklusnya mencakup 4 kegiatan yaitu
 (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi. (Kemmis dan
 Taggart dalam igak wardani 2007:68-69)
 a. Rancangan Siklus I
 1) Tahap Perencanaan Tindakan
 a) Peneliti dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 kegiatan menggambar bebas dengan tema lingkungan alam.
 b) Peneliti dan guru merancang skenario pembelajaran menggambar bebas
 menggunakan pendekatan CTL, yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:
 (1) Kegiatan awal
 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan presensi (1 menit)
 yang dilanjutkan apresiasi. Pada kegiatan apersepsi guru bertanya kepada peserta
 didik tentang materi yang sudah diperoleh sebelumnya (1 menit). Kegiatan
 selanjutnya adalah menyiapkan alat, bahan, dan media untuk kegiatan
 menggambar bebas (1 menit). Guru mengelompokkan peserta didik menjadi tiga
 kelompok secara acak untuk melatih kerjasama. Posisi tempat duduk dibuat
 melingkar agar memudahkan dalam memanfaatkan bahan untuk kegiatan
 menggambar dan mempermudah pengamatan dalam bimbingan (1 menit).
 (2) Kegiatan inti
 Guru berdialog dengan peserta didik tentang alat, bahan dan teknik
 menggambar dan pemandangan alam, ”apa yang saja pemandangan alam itu,
 objek yang ada di lingkungan alam”, sehingga dapat menambah wawasan mereka
 dan imajinasi peserta didik dalam hal ini dapat berkembang dengan baik (1
 menit). Kemudian guru mengajak peserta didik untuk berimajinasi tentang objek
 pemandangan alam dengan tema yang akan dituju yaitu objek pegunungan dan
 objek dalam laut. Mengamati (8 menit). Guru memberikan contoh tentang tema
 menggambar (1 menit). Guru menugaskan peserta didik untuk menggambar (1
 menit) dan guru melakukan pemantauan dan bimbingan kegiatan peserta didik (35
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 menit). Sebelum kegiatan menggambar berakhir guru memberikan motivasi
 kepada peserta didik untuk memaksimalkan karya (2 menit).
 (3) Kegiatan akhir
 Guru meminta peserta didik untuk menunjukkan hasil karya mereka dan
 mengemukakan maksud gambar (2 menit). Guru mengorganisir peserta didik
 untuk saling mengevaluasi hasil karya antar peserta didik dan memberikan
 apresiasi karya yang paling bagus, sedang, dan kurang (2 menit). Guru menutup
 kegiatan menggambar bebas dengan do’a (1 menit).
 c) Mengevaluasi dan menganalisis proses pembelajaran dan hasil karya peserta
 didik sebagai bahan pertimbangan tingkat keberhasilan siklus I.
 2). Tahap Pelaksanaan Tindakan
 Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan mengadakan
 pembelajaran dalam satu siklus ada 2 kali tatap muka yang masing-masing selama
 30 menit, sesuai dengan skenario yang dirancang. Pada siklus I ini pembelajaran
 dilakukan oleh guru secara langsung dengan melaksanakan proses pembelajaran
 antara guru dan peserta didik. Peneliti melakukan observasi terhadap proses
 pembelajaran di dalam kelas yang dibantu oleh guru kelas. Pembelajaran ini
 diawali dengan membuka pelajaran. Guru membuka pelajaran dengan memberi
 salam dan mengabsen peserta didik dilanjutkan memberi apersepsi. Pada kegiatan
 apersepsi guru mengkondisikan peserta didik agar siap mengikuti kegiatan
 pembelajaran. Guru memberi apersepsi kepada peserta didik dengan bertanya
 kepada peserta didik tentang materi yang sudah diperoleh sebelumnya. Kegiatan
 selanjutnya adalah menyiapkan alat, bahan, dan media untuk kegiatan
 menggambar bebas. Guru menyuruh peserta didik untuk mencari suasana dan
 tempat yang nyaman untuk melakukan kegiatan belajar menggambar. Guru
 berdialog dengan peserta didik tentang alat, bahan dan teknik menggambar dan
 tema pemandangan alam, objek yang ada di lingkungan alam sehingga dapat
 menambah wawasan mereka dan imajinasi peserta didik dalam hal ini dapat
 berkembang dengan baik. Dari pengalaman tersebut kemudian guru menugaskan
 peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan yang diperoleh kedalam
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 gambar dengan teknik kering, siswa dapat menggunakan pensil warna ataupun
 crayon. Guru melakukan pemantauan kegiatan peserta didik. Guru meminta
 peserta didik untuk menunjukkan hasil karya mereka dan mengemukakan maksud
 gambar. Selanjutnya mengevaluasi dan menganalisis proses pembelajaran dan
 hasil karya peserta didik. Akhir pembelajaran guru memberikan motivasi kepada
 siswa dan melakukan refleksi.
 3) Tahap Observasi
 Kegiatan ini dilakukan penulis dengan mengamati guru dan peserta
 didik dalam proses pembelajaran menggambar bebas. Observasi ini dilakukan
 menggunakan instrumen dalam lembar observasi yang telah dibuat sebelum
 penelitian ini dilakukan. Penulis juga melakukan wawancara kepada guru dan
 peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan yang dikiranya dapat diketahui
 dengan melakukan wawancara tersebut, disamping itu peneliti juga mengamati
 hasil karya peserta didik guna memperoleh data yang lengkap.
 4) Tahap Analisis dan Refleksi
 Kegiatan ini dilakukan dengan menganalisis hasil karya, hasil observasi
 serta wawancara. Analisis dilakukan terhadap proses dan hasil pembelajaran.
 Berdasarkan hasil analisis tersebut akan dihasilkan kesimpulan pada bagian mana
 yang telah memenuhi target dan bagian mana yang perlu diperbaiki. Kreativitas
 siswa dalam menggambar bebas dinyatakan telah mengalami perbaikan apabila
 capaian pada indikator sesuai dengan target atau melebihinya.
 b. Rancangan Siklus II
 Pada siklus 2 dilakukan tahapan-tahapan seperti pada siklus pertama.
 Perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai pada tindakan
 dalam siklus 1 sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut. Karena tujuannya
 untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar bebas, maka sebelum
 melaksanakan siklus ke 2, perlu dilakukan evaluasi untuk memperbaiki
 kekurangan pada siklus pertama.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Deskripsi Lokasi Penelitian
 Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan observasi awal
 untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya di lokasi penelitian. Hasil dari
 observasi tersebut adalah sebagai berikut:
 1. Tempat Penelitian
 a. Letak Sekolah
 Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Sumbersari 1 yang terletak di Desa
 Sumbersari, Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi yang berada di wilayah Ngawi
 bagian barat, berbatasan dengan Jawa Tengah yaitu Kabupaten Sragen.
 Gambar. 4 SDN Sumbersari I
 (Dokumentasi, Nina Widyastuti: 2012)
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 b. Visi dan Misi SDN Sumbersari 1
 Visi SD Negeri Sumbersari 1 adalah: Menuju sekolah yang unggul untuk
 mewujudkan sumber daya yang beriman, bertaqwa, cerdas, terampil dan disiplin
 dalam suasana belajar yang kondusif, lingkungan yang aman, rapi dan indah.
 Adapun misi dari SD Negeri Sumbersari 1 adalah:
 1. Mengupayakan peningkatan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
 dimaksudkan para siswa SD Negeri Sumbersari 1 mempunyai nilai-nilai agama
 yang baik sesuai dengan keyakinannya.
 2. Mengoptimalkan pembelajaran yang efektif, kondusif, efisien bagi guru dan
 siswa, diharapkan guru dan siswa dapat berkolaborasi dengan baik dalam
 pembelajaran.
 3. Menumbuhkan bakat dan minat warga sekolah yang berkarya, diharapkan
 siswa dapat berkembang melalui bakat yang telah dimilikinya.
 4. Memberikan kesempatan bagi warga sekolah yang berminat untuk
 meningkatkan profesi, karya dan prestasi.
 5. Siswa yang lulus dapat diterima dijenjang pendidikan yang unggul.
 c. Kondisi Sekolah
 SD Negeri Sumbersari 1 memiliki luas lahan kira-kira panjang 100 meter
 dan lebar 75 meter, memiliki 1 perumahan kepala sekolah, 1 kantor ukuran 5x7
 meter, 6 ruang kelas masing-masing 5x7 meter, 1 ruangan perpustakaan berukuran
 5x5 meter, 1 ruangan UKS berukuran 3x3 meter, 1 toilet guru dan 1 toilet siswa,
 terdapat 1 buah kantin, dan memiliki lapangan kira-kira berukuran 15x10 meter,
 lapangan ini biasa digunakan untuk upacara dan kegiatan olah raga. Di sekeliling
 sekolah terdapat berbagai tanaman yang produktif seperti pohon pisang, rambutan
 dan mangga. Fasilitas yang ada di sekolah ini masih sangat terbatas, misalnya saja
 peralatan olah raga yang masih sangat minim/tidak lengkap, belum memiliki
 ruang komputer atau ruang keterampilan serta peralatannya.
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 Gambar.5
 Denah SDN Sumbersari 01
 d. Kondisi Kelas
 Penelitian ini secara khusus dilakukan di ruang kelas IV, di dalam
 ruangan kelas ini terdapat 7 meja dan 14 kursi, 1 meja guru dan satu kursi guru,
 terdapat juga almari yang digunakan oleh guru untuk menyimpan dokumen
 penting yang berkaitan dengan kelas IV. Ruang kelas menghadap ke utara, dan
 terdapat pintu di bagian utara kelas serta jendela dibagian utara dan selatan kelas.
 Di dalam kelas juga terdapat beberapa fasilitas kelas diantaranya: papan tulis,
 papan absen, tempat sampah, tempat alat tulis serta tempat alat kebersihan seperti
 sapu dan kemoceng, skema ruang kelas IV SD Negeri Sumbersari 01 adalah
 sebagai berikut:
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 2. Kondisi Pendidik dan peserta didik
 Jumlah keseluruhan peserta didik Di SD Negeri Sumbersari 01 adalah 85
 siswa, dengan pembagian kelas diantaranya:
 1. Kelas 1 sebanyak 18 anak terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 12 siswa
 perempuan
 2. Kelas 2 sebanyak 16 anak terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 9 siswa
 perempuan.
 3. Kelas 3 sebanyak 9 anak terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan.
 4. Kelas 4 sebanyak 14 anak terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 10 siswa
 perempuan.
 5. Kelas 5 sebanyak 11 anak terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 6 siswa
 perempuan.
 6. Kelas 6 sebanyak 15 anak terdiri dari 4 siswa laki- laki dan 11 siswa
 perempuan.
 SD Negeri Sumbersari 01 memiliki 1 kepala sekolah, 5 guru umum yang
 berstatus Pegawai Negeri, 1 guru agama Katolik, 1 guru agama Islam , 1 guru olah
 raga, 1 tukang kebun, dan 6 guru bantu. Pendidikan kepala sekolah adalah Sarjana
 pendidikan, di IKIP Ngawi, dan 6 guru bantu yang masih menempuh belajar di
 Universitas Terbuka untuk memperoleh gelar sarjana. Berdasarkan data atau
 catatan dibuku penerimaan murid baru, sebagian besar pekerjaan orang tua peserta
 didik adalah Petani dan buruh tani dengan penghasilan rata-rata Rp 700.000,00
 per bulan.
 Gambar. 6
 Denah Ruang Kelas IV
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 3. Kurikulum yang digunakan di SD
 Kurikulum yang digunakan di SD Negeri Sumbersari 01 adalah KTSP
 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Ruang lingkup program kegiatan
 pembelajaran anak terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu program pengembangan
 perilaku dan program pengembangan kemampuan dasar. Program pengembangan
 perilaku mencakup:
 a. Nilai-nilai agama dan moral,
 b. Sosial emosional kemandirian
 Program pengembangan kemampuan dasar mencakup:
 1. Fisik, yaitu motorik kasar, motorik halus, dan kesehatan fisik
 2. Kognitif, yaitu pengetahuan umum dan sains, pengetahuan bahasa,
 konsep bentuk warna, ukuran dan pola, konsep bilangan, lambang
 bilangan, dan huruf
 3. Bahasa, yaitu menerima bahasa, mengungkapkan bahasa, keaksaraan
 Berdasarkan kurikulum, disebutkan dalam pengembangan fisik motorik
 adalah menumbuhkan bakat dan minat siswa, salah satunya adalah peningkatan
 kreativitas dalam menggambar. Tingkat pencapaian perkembangannya adalah
 menggambar sesuai gagasannya. Indikatornya adalah menggambar bebas dengan
 berbagai media ( pensil warna, krayon, cat air dan bahan-bahan lainnya).
 4. Kondisi Proses Belajar Mengajar
 Kegiatan pengamatan proses belajar mengajar awal dilakukan pada 26
 Januari 2012 pada jam 10.00 sampai 12.00 WIB untuk mengetahui keadaan yang
 sesungguhnya di lapangan. Penulis mengamati proses belajar mengajar
 menggambar bebas di kelas IV SD Negeri Sumbersari 1 serta mengambil gambar
 untuk dokumentasi. Selain itu penulis juga melakukan wawancara kepada guru
 kelas terkait dengan minat siswa dalam mata pelajaran menggambar bebas. Mata
 pelajaran seni budaya di SD Negeri Sumbersari 1 kelas IV dilaksanakan setiap
 hari Selasa. Selama pembelajaran berlangsung, penulis mengidentifikasi
 permasalahan yang terjadi dalam kegiatan menggambar bebas.
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 Berdasarkan hasil observasi tersebut, proses pembelajaran menggambar
 bebas yang dilakukan guru adalah: (1) guru menjelaskan kegiatan yang akan
 dilaksanakan pada jam dan hari tersebut, (2) siswa diminta untuk menyiapkan
 buku gambarnya masing-masing (3) guru memberi contoh gambar di papan tulis
 untuk ditiru oleh peserta didik, (4) guru menugaskan siswa untuk menggambar,
 (5) hasil karya (tugas) dikumpulkan setelah peserta didik selesai menggambar
 bentuk seperti gambar guru di papan tulis, (6) guru mengoreksi dan memberi nilai
 hasil karya peserta didik, (7) guru mengembalikan hasil karya kepada peserta
 didik untuk dikembalikan ke tempat arsip masing-masing.
 Berdasarkan pengamatan terhadap proses belajar mengajar tersebut
 menunjukkan bahwa dalam mengajar guru menggunakan metode meniru atau
 mencontoh yaitu, peserta didik meniru atau mencontoh gambar guru yang ada di
 papan tulis. Kegiatan ini lebih diorientasikan pada hasil gambar peserta didik,
 belum mengarah pada bagaimana proses kreasi dalam kegiatan menggambar.
 Berdasarkan pengamatan di lapangan, ditemukan berbagai masalah yang
 dihadapi peserta didik antara lain: (1) Peserta didik selalu membandingkan
 karyanya dengan temannya sehingga siswa tersebut kurang percaya diri terhadap
 hasil karyanya. Hal ini dapat dilihat ketika peserta didik ditugaskan guru untuk
 menggambar, peserta didik masih bertanya-tanya kepada teman yang lain tentang
 bagaimana cara menggambar, peserta didik juga sering menghapus kembali
 gambarnya ketika kurang percaya diri pada karyanya. (2) Sebagian besar peserta
 didik tidak membawa peralatan gambar seperti penghapus dan pensil warna, yang
 menyebabkan kelas terlihat gaduh dan ramai karena siswa berjalan jalan untuk
 berusaha mencari pinjaman alat-alat tersebut kepada temanya. (3) Peserta didik
 kurang berani dalam mengekspresikan gambarnya karena lebih terpacu pada
 gambaran yang dicontohkan guru. Waktu yang diberikan tidak dimanfaatkan
 secara obtimal karena habis untuk melihat karya teman-teman yang lain.
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 Berikut ini gambar suasana pembelajaran siswa kelas IV SDN
 Sumbersari 01 pada observasi awal :
 Adapun hasil karya peserta didik pada observasi awal hasil yang
 ambarannya sama dengan contoh guru di papan tulis, adalah sebagai berikut:
 Gambar.7 Kondisi Pembelajaran Menggambar Bebas
 Pada Observasi Awal
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
 Gambar .8 Karya Sinta Wulandari
 ( Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 Data-data hasil pengamatan tentang kondisi awal KBM menggambar
 bebas sangat dibutuhkan sebagai acuan pada tahap tindakan perbaikan
 selanjutnya. Pada kondisi awal KBM menggambar bebas ini telah dilakukan test
 menilai hasil pekerjaan siswa. Contoh gambar bebas di atas diambil dari beberapa
 karya awal yaitu karya yang mewakili karya siswa dalam satu kelas. Berdasarkan
 hasil pengamatan hasil karya siswa, sebagian besar siswa masih belum memenuhi
 ketuntasan nilai yang diharapkan.
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, mereka rata-rata
 merasa senang dengan adanya mata pelajaran seni rupa, karena bagi mereka seni
 rupa merupakan wahana untuk berekspresi dan sebagai refresing ketika siswa
 sudah mulai penat dengan mata pelajaran lainya. Akan tetapi mereka masih
 merasa bingung untuk mengawali proses menggambar dalam hal memilih objek
 utama dan juga kesulitan dalam hal teknik menggambar, seperti pada waktu
 menggambar objek dan proses pewarnaan masih terkesan asal-asalan, tidak sesuai
 dengan tema objek gambar, seperti dalam pewarnaan pohon misalnya, siswa
 masih banyak yang menggunakan warna merah, biru dan sebagainya,
 komposisinya tidak seimbang sehingga terkesan asal-asalan. Selain itu masalah
 lain yang dialami siswa adalah siswa masih merasa ragu-ragu dan takut ketika
 menggambar, karena takut gambar yang akan dibuat goresannya buruk, tidak
 sama dengan gambar temannya. Kondisi tersebut menyebabkan siswa malu ketika
 dilihat guru ataupun temannya pada saat proses menggambar, sehingga membuat
 proses berkarya siswa lambat dan memakan waktu yang cukup lama, yang pada
 akhirnya tidak selesai tepat pada waktunya.
 Gambar. 9 Karya Yoga Bagaswara
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 Hasil nilai setiap siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
 Nilai menggambar bebas kelas IV SDN Sumbersari 01 pada observasi awal
 a. Nilai Afektif
 Tabel.4 Nilai afektif siswa kelas IV pada observasi awal
 b. Nilai Kognitif
 Tabel. 5 Nilai kognitif siswa kelas IV pada observasi awal
 No.
 Nama siswa Nilai
 Ketuntasan
 Sudah Belum
 1 Depana Ardiyansah 70 √ -
 2 Nitta Dwi Safitri 70 √ -
 3 Andan Baskoro 60 - √
 4 Fernando Bernad KD 70 √ -
 5 Nova Indah Cahyani 65
 √
 6 Sinta Wulandari 65 - √
 7 Wahyu Yunita Sari 70 √ -
 8 Wahyu Dwi Rahma Wati 65 - √
 9 Yoga Bagaswara 70 √ -
 10 Yulis Wahyu setyoningsih 65 - √
 11 Zulvida Lavida Firdaus 80 √ -
 12 Ririn Hesti Wardani 75 √ -
 13 Salwa Pratiwi 70 √ -
 14 Putri patriana Sukma 65 - √
 Jumlah
 8 6
 Rata-rata
 68,57
 Prosentase
 64,2% 35.2%
 No.
 Nama siswa Nilai
 Ketuntasan
 Sudah Belum
 1 Depana Ardiyansah 70 √ -
 2 Nitta Dwi Safitri 60 - √
 3 Andan Baskoro 60 - √
 4 Fernando Bernad KD 65 - √
 5 Nova Indah Cahyani 75 √ -
 6 Sinta Wulandari 60 - √
 7 Wahyu Yunita Sari 75 √ -
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 c. Nilai Psikomotor
 Tabel. 6 Nilai psikomoto siswa kelas IV pada observasi awal
 Penilaian di atas diambil dari hasil karya siswa dengan penerapan
 penilaian dari peneliti. Hasil pengamatan penulis ketika observai awal
 dilaksanakan, Guru hanya memberikan contoh gambar dipapan tulis dengan tema
 yang berbeda-beda disetiap pertemuan, setelah itu guru memberikan tugas
 8 Wahyu Dwi Rahma Wati 65 - √
 9 Yoga Bagaswara 70 √ -
 10 Yulis Wahyu setyoningsih 65 - √
 11 Zulvida Lavida Firdaus 75 √ -
 12 Ririn Hesti Wardani 70 √ -
 13 Salwa Pratiwi 65 - √
 14 Putri patriana Sukma 65 - √
 Jumlah
 5 9
 Rata-rata 66,4
 Prosentase
 35,7% 62.5%
 No.
 Nama siswa Nilai
 Ketuntasan
 Sudah Belum
 1 Depana Ardiyansah 60 - √
 2 Nitta Dwi Safitri 60 - √
 3 Andan Baskoro 60 - √
 4 Fernando Bernad KD 65 - √
 5 Nova Indah Cahyani 75 √ -
 6 Sinta Wulandari 65
 √
 7 Wahyu Yunita Sari 75 √ -
 8 Wahyu Dwi Rahma Wati 65 - √
 9 Yoga Bagaswara 70 √
 10 Yulis Wahyu setyoningsih 70 √ -
 11 Zulvida Lavida Firdaus 75 √ -
 12 Ririn Hesti Wardani 75 √ -
 13 Salwa Pratiwi 70 √ -
 14 Putri patriana Sukma 65 - √
 Jumlah
 6 8
 Prosentase
 42,8% 57.2%
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 menggambar bebas dengan tema bebas sebagai pekerjaan rumah dan dikumpulkan
 pada pertemuan berikutnya.
 Hasil observasi diperoleh data-data masih banyak siswa kelas IV SDN
 Sumbersari 1 yang belum mencapai nilai ketuntasan yaitu nilai tujuh.
 Tabel 7. Prosentase capaian pada observasi awal
 No Aspek Siswa Tuntas Prosentase
 1. Afektif 10 64,2 %
 2. Psikomotor 9 35,7 %
 3. Kognitif 11 42,8 %
 Gambar 10. Grafik capaian pada observasi awal
 B. Deskripsi Hasil Penelitian Tiap Siklus
 Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan januari 2012 (Observasi Awal),
 yaitu setiap siklus dilakukan 2 kali pertemuan dalam pelajaran menggambar
 bebas. Guru kelas menerapkan model pembelajaran (Contekstual Teaching and
 Learning) CTL yang telah direncanakan oleh peneliti sebagai salah satu tindakan
 mengatasi masalah yang ada. Dalam penelitian ini, guru bertindak sebagai guru
 kelas sehingga melakukan penelitian dengan terlibat langsung di dalam kelas.
 Peneliti mendampingi guru ketika mengajar dan melihat kekurangan yang ada
 dalam pembelajaran tersebut. Penilaian yang dilakukan adalah peningkatan
 kemampuan afektif, kognitif dan psikomotor siswa dalam menggambar bebas.
 Proses penelitian ini dilakukan dengan dua siklus yang masing-masing terdiri dari
 0
 20
 40
 60
 80
 Afektif Psikomotor Kognitif
 Pro
 sen
 tase
 Afektif
 Psikomotor
 Kognitif
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 4 tahap, yaitu : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4)
 analisis dan refleksi.
 1. Siklus I
 a. Perencanaan Tindakan
 Berdasarkan pengamatan dan pencatatan terhadap proses pembelajaran dan
 hasil pembelajaran tersebut diperoleh informasi yang dapat digunakan sebagai data
 awal bahwa siswa kelas IV SDN Sumbersari 1 sebanyak 14 siswa, sebagian besar
 siswa belum mampu mengkreasikan pengalaman mereka ke dalam sebuah karya
 menggambar bebas, siswa belum aktif dalam proses pembelajaran serta masih
 kesulitan dalam mencari ide menngambar. Bertolak dari kenyataan tersebut peneliti
 mengadakan konsultasi dengan kepala sekolah dan guru kelas mengenai alternatif
 sebagai meningkatan kreativitas siswa kelas IV SDN Sumbersari 1, yaitu dengan
 menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
 Sebelum dilakukan penelitian, peneliti melakukan perencanaan serta
 diskusi dengan guru kelas. Peneliti dan guru melakukan diskusi untuk
 menentukan rencana tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian,
 dengan didasarkan pada hasil analisis seperti yang telah dikemukakan pada
 deskripsi pratindakan bahwa kreativitas siswa SD Negeri Sumbersari 1 Kelas IV
 pada mata pelajaran gambar bebas sangat rendah.
 Setelah mengadakan diskusi dengan guru kelas, disepakati bahwa
 pelaksanaan tindakan pada siklus 1 akan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
 Tahap perencanaan tindakan 1 meliputi kegiatan sebagai berikut :
 1) Peneliti merencanakan RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ) yang akan
 dilakukan pada tindakan pada siklus satu, dan menerapkan model pembelajaran
 Contekstual Teaching and learning (CTL) yaitu dengan langkah-langkah sebagai
 berikut :
 a. Guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana
 pengetahuan siswa tentang menggambar bebas. Kemudian guru menjelaskan
 gambaran umum tentang menggambar bebas dan menghubungkan materi
 menggambar bebas dengan kehidupan nyata mereka ( Contruktivism)
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 b. Guru bertanya kepada siswa, untuk mendorong, membimbing dan menilai
 kemampuan berpikir siswa (Questioning).
 c. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
 Guru mengajak siswa untuk memahami apa yang telah mereka fikirkan tentang
 tema menggambar bebas lalu merencanakan untuk membuat karya (Inquiry).
 d. Guru menjelaskan materi tentang menggambar dan memberikan contoh karya
 dengan menampilkan contoh-contoh gambar yang sebelumnya telah di siapkan
 dari rumah (Modeling).
 e. Guru membimbing siswa membentuk kelompok untuk mengadakan praktek
 menggambar bebas serta berdiskusi dengan teman satu kelompok ketika terdapat
 kesulitan (Learning Community).
 f. Guru mengajak siswa untuk meninjau kembali tentang apa yang telah dipelajari,
 (Rreflection)
 g. Guru memberikan penilaian yang sebenarnya yaitu mengukur pengetahuan dan
 keterampilan siswa, penilaian produk (hasil karya), (authentic assessment)
 2). Peneliti menyusun RPP yang telah direncanakan sebelumnya.
 3). Peneliti dan guru kelas menyusun rencana, bahwa siklus 1 akan dilaksanakan 2
 pertemuan yaitu:
 a). Pertemuan pertama, menggambar dengan tema lingkungan alam
 (pegunungan) dan pemandangan laut (Sesuai dengan pembagian
 kelompoknya)
 b). Pertemuan kedua, menyelesaikan karya pada pertemuan
 pertama, tes tertulis.
 4). Peneliti menyusun instrumen penelitian dalam aspek afektif, kognitif dan
 psikomotor.
 b. Pelaksanaan Tindakan Pada pertemuan 1
 Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan,
 masing-masing pertemuan dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pada
 pertemuan pertama siklus 1, dilaksanakan pada hari selasa 12 maret 2012, di sini
 peneliti adalah sebagai partisipan pasif yang mendampingi guru kelas. Adapun
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 urutan pelaksanaan tindakan kelas pada tahap pelaksanaan siklus 1 pertemuan 1
 adalah sebagi berikut :
 a. Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa
 tanggal 12 maret 2012 pada pukul 10.15 WIB sampai selesai di kelas IV. Pada
 siklus I ini pembelajaran dilakukan oleh guru secara langsung dengan
 melaksanakan proses pembelajaran antara guru dan peserta didik dan peneliti
 melakukan pengamatan.
 b. Pembelajaran ini diawali membuka pelajaran dengan memberi salam yang
 dilanjutkan presensi.
 c. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
 serta menjelaskan mengenai model pembelajaran (Contekstual Teaching and
 Learning) CTL.
 d. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab kepada siswa untuk
 mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa mengenai gambar bebas.
 Gambar.11 Proses Pembelajaran di Kelas
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)

Page 74
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 54
 Dengan melakukan tanya jawab seperti yang dilakukan oleh guru di atas,
 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sebenarnya siswa memiliki kreativitas yang
 tinggi, mudah menerima materi yang disampaikan oleh guru, serta aktif dalam
 bertannya, namun selama ini guru tidak menggali pengetahuan mereka sehingga
 siswa lebih terlihat pasif dalam pembelajaran.
 e. Guru menjelaskan materi tentang gambar bebas dan memberikan beberapa
 contoh karya, agar siswa dapat terpacu menggambar dengan baik
 Gambar. 10 Guru Bertanya Seputar Pelajaran Menggambar
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
 Gambar. 13 Guru Memberikan Contoh Karya
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 Guru membagi ke 14 siswa menjadi dua kelompok dengan tema yang
 berbeda antara kelompok satu dengan yang lainnya, kelompok pertama
 menggambar dengan tema pemandangan alam (pemandangan di pegunungan)
 kelompok kedua menggambar dengan tema pemandangan laut (pemandangan di
 dalam laut), hal ini dikarenakan agar siswa dapat bertukar pendapat serta
 menggali pengalaman dengan teman satu kelompoknya. Siwa melakukan diskusi
 dengan teman satu kelompoknya walaupun sebagian besar siswa masih terlihat
 bercanda dengan teman-temannya sehingga membuat suasana gaduh, namun
 dengan kegitan ini bsiswa lebuh terlihat antusias dalam menngambar.
 Siswa terlihat antusias dalam mengikuti pelajaran menggambar bebas,
 pada saat pembelajaran berlangsung, guru selalu berkeliling serta memberikan
 arahan kepada siswa agar siswa dapat berkarya dengan lebih baik, namun ada
 beberapa siswa yang sering bertanya karena tidak mengerti akan menggambar
 apa.
 Gambar. 14, Proses pelajaran gambar bebas
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
 Gambar. 15 , Guru Mengarahkan Siswa
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 f. Setiap anggota kelompok membandingkan hasil karyanya dengan kelompok
 lain untuk mengetahui kekurangan-kekurangannya dalam gambar bebas,
 misalnya dalam segi bentuk dan pewarnaan.
 g. Guru bersama siswa mengevaluasi tentang apa yang telah dipelajari hari ini,
 bertanya tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi para siswa dan
 menyimpulkan hasil pembelajaran.
 h. Guru memberikan penilaian afektif, kognitif dan psikomotor selama proses
 pembelajaran berlangsung, dalam penilaian pada mata pelajaran menggambar
 bebas aspek psikomotor memiliki bobot yang paling tinggi yaitu 50%, kognitif
 20% dan afektif 30%
 Dari aspek penilaian di atas guru dan peneliti dapat mengukur sejauh
 mana minat dan kreativitas siswa dalam menggambar bebas, sehingga guru dan
 peneliti dapat mengetahui kekurangan siswa dalam menggambar dan mencari
 penyelesaian yang tepat untuk melakukan tahap selanjutnnya.
 c. Pelaksanaan Tindakan Pada pertemuan 2
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa 19 Maret 2012 pada
 pukul 10.15 sampai selesai. Kegiatan pada pertemuan ke dua antara lain:
 a. Pembelajaran ini diawali membuka pelajaran dengan memberi salam yang
 dilanjutkan presensi, dalam minggu ini siswa hadir 100%.
 b. Guru menanyakan kesulitan yang dialami siswa pada pertemuan pertama.
 c. Guru mengkondisikan kelas dengan menempatkan siswa sesuai kelompoknnya,
 dan guru membimbing siswa untuk memperbaiki karya siswa pada minggu
 lalu.
 d. Guru melakukan refleksi dengan menjelaskan kekurangan-kekurangan karya
 siswa dalam menggambar bebas, guru mengambil beberapa contoh karya siswa
 dan menjelaskan kekurangannya.
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 Siswa memperhatikan penjelasan guru, banyak siswa yang sudah mulai
 aktif dalam pembelajaran, dan menanyakan berbagai pertanyaan yang merka tidak
 tau misalnya, bagaimana cara membuat gradasi warna. Siswa melanjutkan
 menggambar dan guru membimbing siswa dalam berproses.
 Gambar. 17 Siwa melanjutkan karyanya pada minggu lalu
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
 Gambar.14 Guru Mengoreksi Karya Siswa
 Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 Siswa terlihat bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan karyanya, guru
 berkeliling dan membimbing siswa dalam menggambar, serta mengarahkan siswa
 agar siswa tidak melakukan kesa
 e. Siswa mengumpulkan karyanya sesuai dengan kelompoknya
 f. 20 menit sebelum menutup peajaran, guru memberikan beberapa pertanyaan
 seputar gambar bebas untuk mengetahui nilai kognitif siswa pada siklus
 Gambar. 18 Guru meninjau kembali proses belajar siswa
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 d. Hasil Observasi Siklus 1
 Berikut adalah media pembelajaran yang digunakan sebagai contoh menggambar
 bebas:
 1) Pengamatan Aspek Afektif
 Pengamatan aspek afektif dalam menggambar bebas kelas IV SDN
 Sumbersari 1 terdiri dari lima aspek yaitu kehadiran, keseriusan, bertanya,
 menjawab pertanyaan dan kerjasama. Masing-masing variabel, diberi tingkatan
 skor dengan rentang skor 1-3. Skor yang didapat oleh siswa kemudian diubah
 kedalam bentuk nilai dengan rumus, skor yang didapat dibagi skor maksimal
 Gambar. 19
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
 Gambar. 20
 (Dokumentasi:Nina Widyastuti, 2012)
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 dikali 100. Kriteria ketuntasan sesuai dengan KKM yang sudah ditetapkan dari
 sekolah yaitu ≥ 70.
 Tabel. 8 Kriteria penskoran nilai afektif siswa
 Pengaamatan aspek afektif dilakukan selama pembelajaran berlangsung
 yaitu 2 kali pertemuan pada siklus 1, nilai afektif siswa kelas IV pada pelajaran
 menggambar bebas adalah sebagai berikut:
 Tabel. 9 Hasil Pengamatan Aspek Afektif pada siklus 1.
 No Variabel Kriteria Skor
 1 Kehadiran
 1. Skor 3 : Hadir 2 kali pertemuan dalam 1 siklus
 2. Skor 2 : Hadir 1 kali pertemuan dalam 1 siklus
 3. Skor 1 : Tidak hadir dalam 1 siklus
 2 Keseriusan
 1. Skor 3 : Memperhatikan dengan serius( tidak bergurau)
 2. Skor 2 : Memperhatikan, namun kurang serius
 ( kadang-kadang)
 3. Skor 1 : Tidak memperhatikan sama sekali
 3 Bekerjasama 1. Skor 3 : Bekerja sama dengan baik selama proses
 pembelajaran(dalam kelompoknya)
 2. Skor 2 : Kadang-kadang
 3. Skor 1 : Tidak bekerja sama, sama sekali
 4 Bertanya
 1. Skor 3 : Sering ( ≥ 4 kali dalam 1 siklus)
 2. Skor 2 : Kadang-kadang (1- 3 kali dalam 1 siklus)
 3. Skor 1 : tidak bertanya sama sekali
 5 Menjawab/
 mengemukakan
 pendapat
 1. Skor 3 : Sering ( ≥ 4 kali )
 2. Skor 2 : Kadang-kadang (1- 3 kali)
 3. Skor 1 : tidak bertanya sama sekali
 No
 Nama
 Keh
 adir
 an
 Mem
 per
 hat
 ikan
 Bek
 erja
 sam
 a
 Ber
 tan
 ya
 Men
 jaw
 ab /
 men
 gem
 uk
 akan
 pen
 dap
 at
 TO
 TA
 L
 NIL
 AI
 TU
 NT
 AS
 BE
 LU
 M T
 UN
 TA
 S
 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
 1 Depana
 Ardiyansah
 √ √ √ √ √ 12 80 √
 2 Nitta Dwi Safitri
 √ √ √ √ √ 10 66 √
 3 Andan Baskoro
 √ √ √ √ √ 10 66 √
 4 Fernando Bernad
 √ √ √ √ √ 9 60 √
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 Pengamatan aspek kognitif dilakukan dengan memberikan tes tertulis
 kepada siswa kelas IV pada siklus1 pertemuan ke2. Tes tertulis ini dilakukan
 selama 20 menit dengan memberikan 5 soal seputar menggambar bebas. Hasil tes
 tertulis tersebut adalah sebagai berikut:
 Tabel. 10 Hasil Pengamatan aspek kognitif pada siklus 1
 KD
 5 Nova Indah
 Cahyani
 √ √ √ √ √ 13 86 √
 6 Sinta Wulandari
 √ √ √ √ √ 11 73 √
 7 Wahyu Yunita
 Sari
 √ √ √ √ √ 11 73 √
 8 Wahyu Dwi
 Rahma Wati
 √ √ √ √ √ 13 86 √
 9 Yoga Bagaswara
 √ √ √ √ √ 11 73 √
 10 Yulis Wahyu
 setyoningsih
 √ √ √ √ √ 10 66 √
 11 Zulvida Lavida
 Firdaus
 √ √ √ √ √ 12 80 √
 12 Ririn Hesti
 Wardani
 √ √ √ √ √ 14 93 √
 13 Salwa Pratiwi
 √ √ √ √ √ 12 80 √
 14 Putri patriana
 Sukma
 √ √ √ √ √ 11 73 √
 Jumlah 10 4
 Rata-rata 65.9
 Prosentase 71,4% 28.6%
 No
 Nama
 NIL
 AI
 TU
 NT
 AS
 BE
 LU
 M
 TU
 NT
 AS
 1 Depana Ardiyansah 75 √
 2 Nitta Dwi Safitri 70 √
 3 Andan Baskoro 65 √
 4 Fernando Bernad KD 75 √
 5 Nova Indah Cahyani 80 √
 6 Sinta Wulandari 80 √
 7 Wahyu Yunita Sari 70 √
 8 Wahyu Dwi Rahma Wati 75 √
 9 Yoga Bagaswara 70 √
 10 Yulis Wahyu setyoningsih 65 √ 11 Zulvida Lavida Firdaus 80 √
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 3). Pengamatan Aspek Psikomotor
 Pengamatan aspek psikomotor adalah pengamatan berdasarkan hasil
 karya siswa dalam proses menggambar aspek psikomotor yang dinilai
 diantaranya: Ide gambar, Kerapian, Kejelasan bentuk, Pewarnaan, Finishing.
 Setiap variabel diberi tingkatan skor 1-3. Dari skor tersebut akan diperoleh nilai
 dengan rumus, skor yang didapat dibagi skor maksimal dikali 100. Kriteria
 Ketuntasan Minimum(KKM) adalah lebih dari 70. Nilai psikomotor siswa dapat
 dilihat dalam tabel di bawah:
 Tabel. 8 Kriteria penskoran nilai psikomotor siswa
 12 Ririn Hesti Wardani 85 √
 13 Salwa Pratiwi 75 √
 14 Putri patriana Sukma 70 √
 JUMLAH 12 2
 RATA-RATA 74.2
 PROSENTASE 85,7% 14,3%
 No Variabel Kriteria Skor
 1 Ide Gambar
 Skor 3 : Ide original
 Skor 2 : Meniru dan menambahkan gambar ide sendiri
 Skor 1 : Meniru contoh gambar
 1-3
 2 Kerapian:
 Skor 3 : Tidak terlihat coretan-coretan di luar gambar
 Skor 2 : Terlihat coretan-coretan hanya sedikit
 Skor 3 : Banyak coretan-coretan
 1-3
 3 Kejelasan Bentuk
 Skor 3 : Bentuk jelas( dapat dipahami)
 Skor 2 : Bentuk kurang jelas
 Skor 1 : Bentuk tidak jelas
 1-3
 4 Pewarnaan
 Skor 1 : Mampu mewarnai dengan benar
 Skor 2 : Kurang mampu mewarnai
 Skor 3 : Tidak mampu mewarnai
 1-3
 5 Finising
 Skor 3 : Gambar selesai dengan sempurna
 Skor 2 : Gambar selesai namun pewarnaannya tidak selesai
 Skor 1 : Gambar dan pewarnaan belum selesai.
 1-3
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 Tabel. 12 Hasil Pengamatan Aspek Psikomotor pada siklus 1
 Hasil observasi diperoleh data-data masih banyak siswa kelas IV SD
 Negeri Sumbersari 01 yang belum mencapai nilai ketuntasan yaitu nilai tujuh.
 No
 Nama
 Ide
 Gam
 bar
 Ker
 apia
 n
 Kej
 elas
 an
 Ben
 tuk
 P
 ewar
 naa
 n
 Fin
 ishin
 g
 TO
 TA
 L
 NIL
 AI
 TU
 NT
 AS
 BE
 LU
 M T
 UN
 TA
 S
 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
 1 Depana
 Ardiyansah
 √ √ √ √ √ 11 73 √
 2 Nitta Dwi Safitri √ √ √ √ √ 9 60 √
 3 Andan Baskoro √ √ √ √ √ 8 53 √
 4 Fernando Bernad
 KD
 √ √ √ √ √ 10 66 √
 5 Nova Indah
 Cahyani
 √ √ √ √ √ 12 80 √
 6 Sinta Wulandari √ √ √ √ √ 9 60 √
 7 Wahyu Yunita
 Sari
 √ √ √ √ √ 12 80 √
 8 Wahyu Dwi
 Rahma Wati
 √ √ √ √ √ 11 73 √
 9 Yoga Bagaswara √ √ √ √ √ 12 80 √
 10 Yulis Wahyu
 setyoningsih
 √ √ √ √ √ 11 73 √
 11 Zulvida Lavida
 Firdaus
 √ √ √ √ √ 11 73 √
 12 Ririn Hesti
 Wardani
 √ √ √ √ √ 14 93 √
 13 Salwa Pratiwi √ √ √ √ √ 9 60 √
 14 Putri patriana
 Sukma
 √ √ √ √ √ 10 66 √
 Jumlah 8 6
 Rata-rata 70,71
 Prosentase 57,1
 %
 42,9%
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 Tabel 13 Prosentase capaian pada observasi awal
 No Aspek Siswa Tuntas Prosentase
 1. Afektif 10 71,4 %
 2. kognitif 9 85,7 %
 3. Psikomotor 11 57,1 %
 Gambar. 20 Grafik nilai siklus I
 a. Karya siswa Dalam Kategori Rendah (kelompok 1)
 Karya di atas sudah terlihat baik dalam komposisinya, namun karya
 siswa di atas belum nampak adanya idenya sendiri, gambar tersebut masih terpacu
 oleh contoh guru, dalam pewarnaan dan finishing juga masih sangat kurang.
 0
 20
 40
 60
 80
 100
 afektif kognitif psikomotor
 Pro
 sen
 tase
 afektif
 kognitif
 psikomotor
 Gambar21, Karya Nita Dwi S
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 b. Karya Siswa Dalam Kategori Sedang ( Kelompok 1)
 c. Karya Siswa Dalam Kategori Baik (kelompok 1
 d. Karya Siswa Dalam Kategori Rendah (kelompok 2)
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
 Gambar. 23 Karya Wahyu Yunita S
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
 Gambar. 25, karya Andan Baskoro
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
 Gambar. 24, Karya Ririn Hesti Wardani
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 e. Karya Siswa Dalam Kategori Sedang (kelompok 2)
 f. Karya Siswa Dalam Kategori Baik (kelompok 2)
 Secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa banyaknya siswa yang
 belum mencapai ketuntasan dalam belajarnya Berdasarkan data yang diperoleh
 dari guru sebanyak 6 siswa atau 42,9 % dari 14 siswa masih belum mampu
 menggambar bebas dengan baik, ditunjukan dengan hasil pada aspek psikomotor
 yang belum memenuhi standart KKM yaitu ≥ 70. Swedangkan pada aspek afektif
 dan kognitif sudah mencapai target ≥ 70% siswa tuntas.
 Gambar. 26 Karya Depana Ardyansah
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
 Gambar. 27, Karya Yoga Bagaswara
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 e. Tahap refleksi
 1). Capaian aspek afektif siklus I
 Hasil pengamatan pada siklus I dari aspek afektif, telah banyak
 mengalami peningkatan dibandingkan sebelum adanya tindakan. KKM (Kriteria
 Ketuntasan Minimum) yang ditentukan adalah lebih dari 70, dan sebanyak 71,4%
 atau 10 dari 14 siswa dinyatakan tuntas. Namun tidakan selanjutnya masih perlu
 dilakukan agar hasil yang dicapai lebih maksimal. Beberapa factor yang
 mempengaruhi hasil pembelajaran diantaranya: (1) Siswa masih sewring bergurau
 dengan teman-temannya sehingga konsentrasi siswa terhadap pelajaran berkurang,
 (2) Siswa masih malu untuk bertanya atau menjawab pertannyaan dari guru, selain
 itu guru kurang bisa mengajak siswa ber interaksi dengan pelajaran menggambar
 bebas.
 2). Capaian aspek kognitif siklus I
 Hasil pengamatan pada siklus I dari aspek kognitif sudah dikatakan
 berhasil atau sudah memenuhi indikator yang ditentukan yaitu 75%, dalam aspek
 kognitif sebanyak 85,7% atau 12 dari 14 siswa dinyatakan tuntas. Ketuntasan
 dalam aspek kognitif ini dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya: (1) soal yang
 di berikan guru terlalu mudah, (2) siswa memang benar-benar memahami apa
 yang telah disampaikan oleh guru, untuk lebih pastinya akan diadakan tes tertulis
 untuk tahap berikutnya dengan tingkat kesulitan soal lebih tinggi.
 3). Capaian aspek psikomotor siklus I
 Hasil pengamatan siklus I aspek psikomotor masih belum menunjukkan
 keberhasilan, dalam aspek psikomotor 57,1% atau 8 dari 14 siswa dinyatakan
 tuntas, dalam aspek ini belum memenuhi indikator capaian yaitu 70%. Banyak
 faktor yang mempengaruhi nilai siswa dalam aspek psikomotor rendah
 diantaranya: (1) Siswa kurang mampu memahami proses dalam berkaya, kutrang
 menikmati proses pembelajaran, (2) siswa belum mampu berimajinasi untuk
 menemukan ide menggambar, (3) peralatan yang dimiliki siswa kurang
 memadahi.
 Berdasarkan hasil pengamatan di atas menunjukkan bahwa penerapan model
 pembelajaran Contekstual Teaching and learning (CTl) dapat meningkatkan
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 kreatifitas siswa dalam pelajaran gambar bebas, meskipun hasilnya belum
 maksimal, untuk itu perlu diadakan prbaikan lagi pada siklus berikutnya.
 Tabel. 14 Perbandingan Pra Siklus dan Siklus I
 No Aspek Pra Siklus Siklus I Peningkatan
 1. Afektif 64,2 % 71,4 % 7,2 %
 2. Psikomotor 35,7 % 57,1 % 21,4 %
 3. Kognitif 42,8 % 85,7 % 42,9 %
 2. Siklus II
 a. Perencanaan Tindakan
 Pelaksanaan siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan, siklus II
 diharapkan dapat digunakan sebagai perbaikan tindakan pada siklus I, sehingga
 nilai siswa dalam mata pelajaran gambar bebas dapat meningkat. Pada siklusI
 sudah menunjukkaan adanya peningkatan kreativitas siswa dalam menggambar
 bebas namun belum memenuhi standar indikator capaian yaitu 70 %. Adapun
 kekurangan pada siklus I antara lain, yaitu : 1) Kerja sama dalam kelompok masih
 sangat kurang, siswa lebih inividualis dan tidak berdiskusi dengan temannya, 2)
 Peralatan siswa kurang memadahi, hal ini menyebabkan karakter warna dalam
 karya siswa terlihat asal asalan karena menggunakan warna yang berbeda jenis. 3)
 Rata-rata gambar siswa hampir sama, hal ini dikarenakan siswa masih terpacu
 pada contoh gambar dari guru. 4) Pada aspek psikomotor capaian ketuntasan
 memang mengalami kenaikan namun kenaikannya sangat sedikit yaitu 14,3%
 sedangkan nilai psikomotor merupakan penilaian tertinggi dibandingkan nilai
 afektif dan kognitif yaitu sebesar 50%. Dengan melihat keadaan tersebut maka
 dapat dilakukan refleksi yaitu, guru harus lebih menggali ide siswa dengan
 bertanya jawab, bercerita serta meningkatkan pengawasan dan bimbingan pada
 proses belajar.
 Dari refleksi yang dilakukan pada siklus 1, peneliti melakukan perbaikan
 dengan melakukan kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus II, yaitu :
 (1) Sebelum melakukan siklus II, peneliti melakukan perencanaan serta diskusi
 dengan guru kelas. Peneliti dan guru melakukan diskusi untuk menentukan

Page 89
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 69
 rencana tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian tahap ke 2,
 dengan didasarkan pada hasil refleksi pada siklus 1.
 (2) Peneliti menyusun RPP dengan standar kompetensi “Mengekspresikan diri
 melalui karya seni rupa”dan kompetensi dasar menggambar dengan tema
 “lingkungan rumah”, bahan pewarna yang digunakan adalah pensil warna,
 pastel atau krayon.
 (3) Peneliti menerapkan kembali model pembelajaran Contekstual Teaching and
 learning (CTl), dengan langkah-langkah sebagai berikut :
 a. Guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana
 pengetahuan siswa tentang menggambar bebas. Kemudian guru menjelaskan
 kembali gambaran umum tentang menggambar bebas dan menghubungkan
 materi menggambar bebas dengan kehidupan nyata mereka, guru mengulang
 kembali proses contruktivsm sampai siswa benar-benar merespon penjelasan
 guru, serta menjelaskan kekurangan-kekurangan siswa pada karya
 sebelumnnya
 ( Contruktivism)
 b. Guru bertanya yaitu, kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai
 kemampuan berpikir siswa (Questioning)
 c. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan
 dicapai, Guru mengajak siswa untuk memahami apa yang telah mereka
 fikirkan tentang tema menggambar bebas lalu merencanakan untuk membuat
 karya (Inquiry).
 d. Guru menjelaskan materi tentang menggambar dan memberikan contoh karya
 dengan menampilkan contoh-contoh gambar yang sebelumnya telah
 disiapkan dari rumah (Modeling).
 e. Guru membimbing siswa membentuk kelompok untuk mengadakan praktek
 menggambar bebas serta berdiskusi dengan teman satu kelompok ketika
 terdapat kesulitan (Learning Community).
 f. Guru mengajak siswa untuk meninjau kembali tentang apa yang telah dipelajari,
 (Rreflection)
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 g. Guru memberikan penilaian yang sebenarnya yaitu mengukur pengetahuan dan
 keterampilan siswa, penilaian produk (hasil karya), (authentic assessment)
 4). Peneliti dan guru kelas menyusun rencana, bahwa siklus II akan dilaksanakan 2
 pertemuan yaitu:
 a). Pertemuan pertama, menggambar dengan tema lingkungan
 rumah ( taman) ke dua kelompok menggambar dengan tema yang
 sama.
 b). Pertemuan kedua, menyelesaikan karya pada pertemuan
 pertama, tes tertulis.
 5). Peneliti menyusun instrumen penelitian dalam aspek afektif, kognitif dan
 psikomotor.
 b. Pelaksanaan Tindakan Pada Pertemuan I
 Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan,
 masing-masing pertemuan dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pada
 pertemuan pertama siklus II, dilaksanakan pada hari selasa 26 maret 2012, di sini
 peneliti masih sebagai partisipan pasif yang mendampingi guru kelas dan
 menganalisis selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun urutan
 pelaksanaan tindakan kelas pada tahap pelaksanaan siklus II pertemuan 1 adalah
 sebagi berikut :
 a. Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
 selasa tanggal 26 maret 2012 pada pukul 10.15 WIB sampai selesai di kelas IV.
 b. Pembelajaran ini diawali membuka pelajaran dengan memberi salam yang
 dilanjutkan presensi.
 c. Guru menjelaskan kembali kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang
 akan dicapai.
 d. Guru kembali melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa tentang
 kesdulitan yang dialami pada pertemuan selanjutnya, selain itu guru juga
 bertanya jawab kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa
 mengenai objek menggambar.
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 Dengan adannya pembagian kelompok, siswa masih tampak gaduh
 karena tidak cocok dengan pemilihan tema yang telah diberikan oleh guru, namun
 guru mencoba membimbing siswa, dengan menjelaskan kembali secara terperinci
 objek apa saja yang ada di lingkungan rumah, sehingga siswa lebih faham dan
 bisa menggambar sesuai dengan tema yang diberikan oleh guru.
 Dari gambar di atas dapat menunjukan keaktifan siswa lebih meningkat
 dibandingkan pertemuan sebelumnya, siswa lebih aktif dalam menjawab
 pertanyaan yang diberikan oleh guru, dan guru terus memotivasi siswa agar siswa
 dapat merespon apa yang telah disampaikannya
 Gambar. 28 Guru Melakukan Tanya Jawab dengan Siswa
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
 Gambar. 29 Guru memberikan contoh karya
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 Pada siklus II guru tudak lagi menggunakan media pembelajaran berupa
 contoh gambar, pada siklus II ini guru benar-benar igin mengetahui sejauh mana
 siswa dapat menangkap objek lingkungan rumah sesuai dengan imajinasinya.
 Siswa kembali mengerjakan tugas menggambar dengan tema lingkungan
 sesuai dengan kelompoknya. Siswa sangat antusias dalam mengerjakan dan lebih
 aktif berkomunikasi dengan teman satu kelompoknya. Karena waktu yang diberikan
 sangat tebatas, guru meminta siswa untuk mengumpulkan karyanya dan akan
 dilanjutkan pada pertemuan selanjutnnya. Sebelum menutup pelajaran guru mencoba
 mengevaluasi beberapa karya siswa agar siswa dapat termotivasi dan memperbaiki
 karyanya pada pertemuan yang akan datang, guru menutup pelajaran dan dilanjutkan
 dengan doa.
 c. Pelaksanaan Tindakan Pada Pertemuan Kedu
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 2 april 2012 pada pukul
 10.15 sampai selesai. Kegiatan pada pertemuan ke dua antara lain
 a. Pembelajaran ini diawali membuka pelajaran dengan memberi salam yang
 dilanjutkan presensi, pada pertemuan ini siswa hadir 100%.
 Gambar.30 Siswa Menggambar Sesuai
 dengan Kelompoknya
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 b. Guru kembali menanyakan kesulitan yang dialami siswa pada pertemuan
 sebelumnya.
 c. Guru mengkondisikan kelas dengan menempatkan siswa sesuai kelompoknnya
 masing-masing, dan guru membimbing siswa untuk memperbaiki karya siswa
 pada minggu lalu.
 d. Setelah semua karya siswa selesai, karya dikumpulkan sesuai dengan
 kelompoknya.
 e. Dalam sisa waktu selama 15 menit guru memberikan 5 soal sebagai penilaian
 kognitif siswa.
 d. Hasil Observasi Siklus II
 Pada observasi siklus II, guru tidak lagi menggunakan media
 pembelajaran berupa contoh gambar seperti siklus I, hal ini sebagai salah satu cara
 untuk mengukur kemampuan siswa dalam menggambar bebas, sehingga mereka
 tidak selalu terpacu oleh contoh yang diberikan oleh guru.
 1). Pengamatan Aspek Afektif
 Pengamatan aspek afektif dalam menggambar bebas kelas IV SDN
 Sumbersari 01 terdiri dari lima aspek yaitu kehadiran, keseriusan, bertanya,
 menjawab pertanyaan dan kerjasama. Masing-masing variabel, diberi tingkatan
 skor dengan rentang skor 1-3. Skor yang didapat oleh siswa kemudian diubah
 Gambar. 31 Guru Mengevaluasi Karya Siswa
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 kedalam bentuk nilai dengan rumus, skor yang didapat dibagi skor maksimal
 dikali 100. Kriteria ketuntasan sesuai dengan KKM yang sudah ditetapkan dari
 sekolah yaitu ≥ 70.
 Tabel. 15 Kriteria penskoran nilai afektif siswa
 Pengaamatan aspek afektif dilakukan selama pembelajaran berlangsung
 yaitu 2 kali pertemuan pada siklus II, nilai afektif siswa kelas IV pada pelajaran
 menggambar bebas adalah sebagai berikut:
 Tabel. 16 Hasil Pengamatan Aspek Afektif pada siklus II
 No Variabel Kriteria Skor
 1 Kehadiran
 1
 Skor 3 : Hadir 2 kali pertemuan dalam 1 siklus
 Skor 2 : Hadir 1 kali pertemuan dalam 1 siklus
 Skor 1 : Tidak hadir dalam 1 siklus
 2 Keseriusan
 Skor 3 : Memperhatikan dengan serius( tidak bergurau)
 Skor 2 : Memperhatikan, namun kurang serius
 ( kadang-kadang
 Skor 1 : Tidak memperhatikan sama sekali
 3 Bekerjasama Skor 3 : Bekerja sama dengan baik selama proses
 pembelajaran (dengan kelompoknya)
 Skor 2 : Kadang-kadang
 Skor 1 : Tidak bekerja sama, sama sekali
 4 Bertanya
 Skor 3 : Sering ( ≥ 4 kali dalam 1 siklus)
 Skor 2 : Kadang-kadang (1- 3 kali dalam 1 siklus)
 Skor 1 : tidak bertanya sama sekali
 5 Menjawab/
 mengemukakan
 pendapat
 Skor 3 : Sering ( ≥ 4 kali )
 Skor 2 : Kadang-kadang (1- 3 kali)
 Skor 1 : tidak bertanya sama sekali
 No
 Nama
 Keh
 adir
 an
 Mem
 per
 hat
 ikan
 Bek
 erja
 sam
 a
 Ber
 tan
 ya
 Men
 jaw
 ab /
 men
 gem
 uk
 akan
 pen
 dap
 at
 TO
 TA
 L
 NIL
 AI
 TU
 NT
 AS
 BE
 LU
 M T
 UN
 TA
 S
 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
 1 Depana Ardiyansah √ √ √ √ √ 11 73 √
 2 Nitta Dwi Safitri √ √ √ √ √ 12 80 √
 3 Andan Baskoro √ √ √ √ √ 9 60 √
 4 Fernando Bernad KD √ √ √ √ √ 11 73 √
 5 Nova Indah Cahyani √ √ √ √ √ 13 86 √
 6 Sinta Wulandari √ √ √ √ √ 12 80 √
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 2). Pengamatan aspek kognitif
 Pengamatan aspek kognitif dilakukan dengan memberikan tes tertulis
 kepada siswa kelas IV pada siklus II pertemuan ke2. Tes tertulis ini dilakukan
 selama 15 menit dengan memberikan 5 soal seputar menggambar bebas. Hasil tes
 tertulis tersebut adalah sebagai berikut:
 Tabel. 17 Hasil Pengamatan aspek kognitif pada siklus II
 7 Wahyu Yunita Sari √ √ √ √ √ 12 80 √
 8 Wahyu Dwi Rahma √ √ √ √ √ 12 80 √
 9 Yoga Bagaswara √ √ √ √ √ 11 73 √
 10 Yulis Wahyu S √ √ √ √ √ 11 66 √
 11 Zulvida Lavida
 Firdaus
 √ √ √ √ √ 12 80 √
 12 Ririn Hesti Wardani √ √ √ √ √ 14 93 √
 13 Salwa Pratiwi √ √ √ √ √ 13 86 √
 14 Putri patriana Sukma
 √ √ √ √ √ 11 73 √
 Jumlah 13 1
 Rata-rata 77.85
 Prosentase 92.8% 7.
 2
 %
 N
 o
 Nama
 Nil
 ai
 Tu
 nta
 s
 Bel
 um
 Tu
 nta
 s
 1 Depana Ardiyansah 75 √
 2 Nitta Dwi Safitri 80 √
 3 Andan Baskoro 70 √
 4 Fernando Bernad KD 77 √
 5 Nova Indah Cahyani 85 √
 6 Sinta Wulandari 80 √
 7 Wahyu Yunita Sari 80 √
 8 Wahyu Dwi R 75 √
 9 Yoga Bagaswara 75 √
 10 Yulis Wahyu S 75 √
 11 Zulvida Lavida Firdaus 80 √
 12 Ririn Hesti Wardani 80 √
 13 Salwa Pratiwi 80 √
 14 Putri patriana Sukma 75 √
 JUMLAH 14 0
 RATA-RATA 77.6
 PROSENTASE 100% 0%
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 3). Pengamatan Aspek Psikomotor
 Pengamatan aspek psikomotor adalah pengamatan berdasarkan hasil
 karya siswa dalam proses menggambar aspek psikomotor yang dinilai
 diantaranya: Ide gambar, Kerapian, Kejelasan bentuk, Pewarnaan, Finishing.
 Setiap variabel diberi tingkatan skor 1-3. Dari skor tersebut akan diperoleh nilai
 dengan rumus, skor yang didapat dibagi skor maksimal dikali 100. Kriteria
 Ketuntasan Minimum(KKM) adalah lebih dari 70. Nilai psikomotor siswa dapat
 dilihat dalam tabel di bawah:
 Tabel. 18 Kriteria penskoran nilai psikomotor siswa
 No Variabel Kriteria Skor
 1 Ide Gambar
 Skor 3 : Ide original
 Skor 2 : Meniru dan menambahkan gambar ide sendiri
 Skor 1 : Meniru contoh gambar
 1-3
 2 Kerapian:
 Skor 3 : Tidak terlihat coretan-coretan di luar gambar
 Skor 2 : Terlihat coretan-coretan hanya sedikit
 Skor 3 : Banyak coretan-coretan
 1-3
 3 Kejelasan Bentuk
 Skor 3 : Bentuk jelas( dapat dipahami)
 Skor 2 : Bentuk kurang jelas
 Skor 1 : Bentuk tidak jelas
 1-3
 4 Pewarnaan
 Skor 1 : Mampu mewarnai dengan benar
 Skor 2 : Kurang mampu mewarnai
 Skor 3 : Tidak mampu mewarnai
 1-3
 5 Finising
 Skor 3 : Gambar selesai dengan sempurna
 Skor 2 : Gambar selesai namun pewarnaannya tidak selesai
 Skor 1 : Gambar dan pewarnaan belum selesai.
 1-3
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 Tabel. 19 Hasil Pengamatan Aspek Psikomotor pada siklus II
 Hasil observasi diperoleh data-data masih banyak siswa kelas IV SDN
 Sumbersari 01 yang belum mencapai nilai ketuntasan yaitu nilai tujuh.
 Tabel. 20 Prosentase capaian pada siklus II
 No Aspek Siswa Tuntas Prosentase
 1. Afektif 14 92,8 %
 2. kognitif 14 100 %
 3. Psikomotor 12 85,7 %
 No
 Nama
 Ide
 Gam
 bar
 Ker
 apia
 n
 Kej
 elas
 an B
 entu
 k
 P
 ewar
 naa
 n
 Fin
 ishin
 g
 TO
 TA
 L
 NIL
 AI
 TU
 NT
 AS
 BE
 LU
 M T
 UN
 TA
 S
 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
 1 Depana Ardiyansah √ √ √ √ √ 11 73 √
 2 Nitta Dwi Safitri √ √ √ √ √ 12 80 √
 3 Andan Baskoro
 √ √ √ √ √ 10
 66
 √
 4 Fernando Bernad
 KD
 √ √ √ √ √ 11 73 √
 5 Nova Indah Cahyani √ √ √ √ √ 13 80 √
 6 Sinta Wulandari
 √ √ √ √ √ 11
 73
 √
 7 Wahyu Yunita Sari √ √ √ √ √ 12 80 √
 8 Wahyu Dwi Rahma √ √ √ √ √ 11 73 √
 9 Yoga Bagaswara √ √ √ √ √ 12 80 √
 10 Yulis Wahyu S √ √ √ √ √ 11 73 √
 11 Zulvida Lavida
 Firdaus
 √ √ √ √ √ 11 73 √
 12 Ririn Hesti Wardani √ √ √ √ √ 14 93 √
 13 Salwa Pratiwi √ √ √ √ √ 11 73 √
 14 Putri Patriana
 Sukma
 √ √ √ √ √ 10 66 √
 Jumlah 12 2
 Rata-rata 75,
 4
 Prosentase 85.7
 %
 14.3%
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 Gambar. 31 Grafik nilai sikluus II
 Berikut adalah karya siswa dalam kategori rendah, sedang dan baik
 a. Karya Siswa Dalam Kategori Rendah ( Kelompok 1)
 b. Karya Siswa Dalam Kategori Sedang ( Kelompok 1)
 70
 80
 90
 100
 110
 Afektif Psikomotor Kognitif
 Pro
 sen
 tase
 Afektif
 Psikomotor
 Kognitif
 Gambar. 32 Karya Putri Patriana Sukma
 (Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
 Gambar. 33 karya Nova Indah Cahyani
 Dokumentasi: (Nina Widyastuti, 2012)
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 c. Karya Siswa Dalam Kategori Baik ( Kelompok 1)
 a. Karya Siswa Dalam Kategori Rendah ( Kelompok 2)
 Gambar. 34 Karya Ririn Hesti Wardani
 Dokumentasi: (Nina Widyastuti, 2012)
 Gambar. 35 Karya Andan Baskoro
 Dokumentasi: ( Nina Widyastuti, 2012)
 Gambar. 35 Karya Andan Baskoro
 Dokumentasi: (Nina Widyastuti, 2012)
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 b. Karya siswa dalam kategori sedang ( Kelompok 2)
 c. Karya siswa dalam kategori baik ( Kelompok 2)
 Gambar. 36 Karya Depana Ardyansah
 (Dokumentasi: Nina widyastuti, 2012)
 Gambar. 37 Karya Yoga Bagaswara
 ( Dokumentasi: Nina Widyastuti, 2012)
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 e. Tahap refleksi
 Setelah melakukan observasi dan tindakan pada siklus II peneliti kembali
 melakukan refleksi bersama guru kelas, peneliti dan gru mencoba menganalisis
 kembali hasil observasi pada siklus II.
 Hasil pengamatan pada siklus II dari tiga aspek, telah mengalami
 peningkatan dari tindakan siklus I. KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang
 ditentukan adalah 70, sedangkan nilai rata-rata ke tiga aspek tersebut telah
 memenuhi standar KKM .
 Dalam aspek afektif sebanyak 92,8 % dinyatakan tuntas, sedangkan
 dalam aspek kognitif siswa dinyatakan tuntas 100 %, dan aspek psikomotor 85,7
 % dinyatakan tuntas.
 Tabel. . Perbandingan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II
 Gambar.31 Tabel Perbandingan Pra Siklus-Siklus I
 0
 20
 40
 60
 80
 100
 120
 prosentase
 pra siklus
 siklus1
 siklus2
 No Aspek Pra Siklus Siklus I Siklus II Peningkatan
 1 Afektif 64,2 % 71,4 % 92,8 % 21,4 %
 2 Psikomotor 35,7 % 57,1 % 85,7 % 28,6 %
 3 Kognitif 42,8 % 85,7 % 100 % 14,3 %
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 C. Pembahasan Antar Siklus
 Peneliti melakukan rekapitulasi dari data yang diperoleh selama
 observasi awal, siklus I dan siklus II, dalam penelitian ini peneliti dapat
 menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan dalam kreativitas siswa pada mata
 pelajaran menggambar bebas siswa kelas IV SD Negeri Sumbersari 01.
 Tabel. Data Perbandingan Nilai Pada Penelitian Tindakan Kelas di SD Negeri
 Sumbersari 01.
 No Aspek Pra Siklus Siklus I Siklus II Peningkatanh Pra
 siklus-siklus II (%)
 1 Afektif 64,2 % 71,4 % 92,8 % 28,6 %
 2 Psikomotor 35,7 % 57,1 % 85,7 % 50 %
 3 Kognitif 42,8 % 85,7 % 100 % 57,2 %
 Gambar.32 Tabel Perbandingan Pra Siklus-Siklus II
 Dokumentasi: (Nina Widyastuti, 2012)
 Berdasarkan tabel dan grafik di atas, keberhasilan capaian dapat di
 deskripsikan tiap siklus sebagai berikut:
 0
 20
 40
 60
 80
 100
 120
 Afektif Psikomotor Kognitif
 Prosentase
 Pra siklus
 Siklus I
 Siklus II
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 1). Pra Siklus
 Pada pra siklus (observasi awal) dilakukan secara alamiah yaitu peneliti
 hanya mengamati proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Setelah
 dilakukan pengamatan peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses pembelajaran
 di kelas IV SD Negeri Sumbersari 01 perlu adanya tindakan guna meningkatkan
 prestasi belajar siswa dalam pelajaran menggambar bebas. Dari pengamatan
 tersebut peneliti mencatat ke tiga aspek penilaian yang telah disiapkan
 sebelumnya yaitu: (1) Pada aspek afektif yang meliputi, kehadiran siswa,
 keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, keseriusan dan
 kesungguhan siswa dalam mengerjakan tugas, capaian aspek afektif pada
 observasi awal adalah 62,4%, (2) Penilaian aspek kognitif berdasarkan hasil ujian
 tertulis adalah 42,8,(3) Penilaian aspek psokomotor yang meliputi ide gambar,
 kerapian, kejelasan bentuk, pewarnaan dan finishing, capaian aspek psikomotor
 pada observasi awal adalah 35,7%. Hasil penilaian pada observasi awal masih
 sangat rendah, belum mencapai ketuntasan 70% dalam satu kelas, peneliti dan
 guru melanjutkan tindakan selanjutnya yaitu pelaksanaan tindakan siklus I.
 2). Siklus I
 Siklus I dilaksanakan sesuai dengan RPP, penelitian tindakan kelas
 dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual. Dari hasil observasi pada
 siklus I peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada tindakan pada siklus I sudah
 terlihat peningkatan dibandingkan sebelum dilakukan tindakan. Peningkatan pada
 siklus I dari pra siklus adalah, 1) aspek afektif meningkat 7,2 % menjadi 71,4%,
 2) aspek kognitif meningkat 42,9% menjadi 85,7%, 3) aspek psikomotor
 meningkat 21,4% menjadi 57,1%. Dari capaian tersebut nilai psikomotor belum
 memenuhi target ketuntasan dalam satu kelas yaitu 70% sehingga peneliti dan
 guru kelas menyusun tindakan selanjutnya pada siklusII.
 3). Siklus II
 Siklus II dilaksanakan setelah mengetahui kekurangan pada siklus I. Pada
 siklus II guru dan peneliti mencoba kembali menerapkan metode CTL, guru hanya
 mengembangkan pemikiran siswa tanpa memberikan contoh gambar dalam
 bentuk apapun, sehingga hasil karya siswa lebih original. Peningkatan pada siklus
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 II dari siklus I adalah, 1) aspek afektif meningkat 21,4 menjadi 92,8%, 2) aspek
 kognitif meningkat 14,3 menjadi 100%, 3) aspek psikomotor meningkat 28,6
 %menjadi 85,7%. Dari hasil yang diperoleh terlihat siswa telah memenuhi
 ketuntasan yaitu 70%.
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 BAB V
 SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
 A. SIMPULAN
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
 siklus pada siswa kelas IV SD Negeri Sumbersari 01, Sine Ngawi, dapat
 disimpulkan bahwa kreativitasS siswa kelas IV dalam menggambar bebas setelah
 diterapkan model pembelajaran Contexstual Teaching and Learning (CTL).
 Keberhasilan ini dicapai setelah terpenuhinya indikator ketercapaian yaitu
 minimal 70% siswa kelas V SD Negeri Sumbersari 01, Sine Ngawi yaitu lebih
 dari 70% siswa telah tuntas dalam pelajaran menggambar bebas.
 Pada siklus I sudah mengalami peningkatan kreativitas siswa dalam
 menggambar bebas, namun belum mencapai target ketuntasan yaitu70% siswa
 tuntas, pada siklus I keseluruhan siswa tuntas hanya 57,1% dari 14 siswa.
 Pada siklus ke II dapat dikatakan berhasil, karena hasil yang diperoleh
 sudah memenuhi indikator ketercapaian yang diinginkan. Hasil pada siklus II
 menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa dalam satu kelas telah mencapai 70%
 dari 14 siswa, pada siklus II ketuntasan siswa mencapai 85,7%, capaian ini
 menunjukkan bahwa nilai siswa dalam pelajaran menggambar bebas telah
 mencapai ketuntasan yaitu 70%.
 B. IMPLIKASI HASIL PENELITIAN
 Berdasarkan hasil simpulan, maka dapat ditarik implikasi bahwa
 indikator keberhasilan lebih dari 70 % siswa atau lebih siswa aktif dalam kegiatan
 menggambar bebas (aktif dalam bertanya dan menjawab, dapat berkomunikasi
 lebih baik dengan kelompoknya, bersungguh sungguh dalam menyelesaikan
 karya), 70% atau lebih siswa mampu memahami materi menggambar (alat, bahan,
 unsur menggambar, dan teknik menggambar), dan 70% atau lebih siswa mampu
 menggambar bebas sesuai tema yang telah ditentukan oleh guru, serta mampu
 mengembangkan ide melalui pengalaman siswa dalam kehidupan nyata siswa.
 Kegiatan belajar mengajar ini tidak akan berhasil apabila tidak diterapkan model
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 pembelajaran Contexstual Teaching and Learning (CTL). Siswa akan mengalami
 kesulitan dalam hal pemahaman materi maupun dalam hal praktek menggambar.
 Model pembelajaran Contexstual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu
 model pembelajaran yang dilakukan dengan cara menghubungkan materi
 pembelajaran siswa dengan pengalaman sesuai dengan dunia nyata siswa,
 sehingga siswa mampu berfikir lebih kreatif.
 C. SARAN
 Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas, maka
 penulis mengajukan beberapa saran yang mungkin bermanfaat sebagai berikut:
 1. Guru
 Hendaknya guru perlu menerapkan dan mengembangkan model
 pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas, salah satunya adalah model
 pembelajaran Contexstual Teaching and Learning (CTL). Sehingga nilai siswa
 dalam pelajaran menggambar bebas dapat meningkat. Guru hendaknya selalu
 memberikan motivasi serta mengarahkan siswa agar siswa dapat mengembangkan
 bakatnya dalam menggambar bebas. Guru harus lebih serius dalam pelaksanaan
 pelajaran menggambar bebas
 2. Bagi siswa
 Hendaknya siswa selalu aktif dalam proses pembelajaran, memperhatikan
 guru pada saat menjelaskan, tidak bergurau dengan teman-temannya pada saat
 pembelajaran berlangsung dan bertanya kepada guru apabila penjelasan guru sulit
 dimengerti. Hendaknya siswa lebih aktif bekerja dalam kelompoknya dan mampu
 bekerjasama dengan baik.
 3. Bagi Sekolah
 Hendaknya pihak sekolah memberi perhatian pada ketersediaan sarana dan
 prasarana. Dalam hal ini berupa media pembelajaran buku-buku referensi berupa
 contoh- contoh gambar, serta pihak sekolah harus lebih memperhatikan alat-alat
 yang dibutuhkan dalam pelajaran menggambar bebas seperti (pensil warna, kuas,
 cat air dan alat gambar lainnya) agar siswa dapat menghasilkan karya gambar
 dengan baik.
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